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ABSTRAK

Dilla Septiani 2024 Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning
(Pbl) Pada Mata Pelajaran Ppkn Berbantuan Media Papan Kantong Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Dan Minat Belajar Siswa Kelas IIIC SD Inpres
Minasa Upa. Skripsi. Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar.
Pembimbing I Abdul Azis dan Pembimbing Il Musdalifah Syahrir.

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar dan minat belajar
siswa pada mata pelajaran PPKn berbantuan media papan kantong menggunakan
model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) Pada Siswa Kelas IIIC SD
Inpres Minasa Upa. Metode penelitian yang akan digunakan oleh peneliti adalah
penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian ini terdiri dari II siklus dimana setiap
siklus dilaksanakan sebanyak 4 kali pertemuan. Prosedur penelitian meliputi 4
tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek dalam
penelitian ini adalah siswa kelas IIIC SD Inpres Minasa Upa sebanyak 16 orang.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada siklus I hasil belajar siswa
mencapai rata-rata 76,30% dan meningkat menjadi 93,93% pada siklus IL
Sedangkan minat belajar siswa pada siklus I dengan rata-rata 48,43% termasuk
dalam kategori cukup. Itu dikarenakan pada siklus I media yang digunakan terlalu
mungil. Dan setelah melakukan refleksi dan memperbaiki media menjadi lebih
besar pada siklus II minat belajar siswa meningkat dengan perolehan rata-rata
68,43% yang termasuk dalam kategori tinggi.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan hasil belajar dan
minat belajar PPKn siswa kelas ITIC SD Inpres Minasa Upa melalui penerapan
model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) yang berbantuan media
papan kantong dapat meningkat.

Kata Kunci : Problem Based Learning, Pendidikan Kewarganegaraan, Media
Papan Kantong, Hasil Belajar, Minat Belajar
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan Kewarganegaraan merupakan nama dari salah satu mata
pelajaran yang terdapat dalam kurikulum sekolah. Pendidikan kewarganegaraan
berusaha membina perkembangan moral anak didik sesuai dengan nilai-nilai
pancasila, agar dapat mencapai perkembangan secara optimal dan dapat
mewujudkannya dalam kehidupan sehari-hari. Pendidikan Kewarganegaraan juga
disebut sebagai pelajaran yang mengingatkan pentingnya nilai-nilai hak dan
kewajiban sebagai warga negara. (S. Wulandari et al., 2022) menyatakan bahwa
pendidikan kewarganegaraan adalah usaha sadar dan terarah guna mencerdaskan
kehidupan bangsa bagi warga negara dengan mengembangkan jati diri dan sikap
bangsa sebagai pelaksana hak dan kewajiban dalam melakukan bela negara. (Sari
et al., 2020) menyatakan bahwa pendidikan kewargenegaraan adalah mata
pelajaran yang berguna sebagai pengembangan dan pelestarian nilai luhur dan
sikap yang mendasar pada budaya bangsa Indonesia. (Sari et al., 2020)
menyatakan bahwa pendidikan kewarganegaraan adalah pendidikan yang
menuntun peserta didik agar menjadi warga negara yang baik serta bertanggung
jawab berdasarkan nilai-nilai Pancasila dan dasar negara Pancasila.

Pendidikan kewarganegaraan merupakan mata pelajaran yang bertujuan
membina perkembangan moral peserta didik sesuai dengan nilai-nilai Pancasila

agar dapat mencerdaskan kehidupan bangsa bagi warga negara, dan berguna



sebagai pengembangan dan pelesta=rian nilai luhur serta dapat menuntun peserta
didik menjadi warga negara yang baik dan bertanggung jawab.

(Rahayu, M., Astuti, N. M. E. O., & Diarini, 2022b) menyatakan bahwa
rendahnya hasil belajar siswa disebabkan karena guru kurang tepat dalam memilih
model pembelajaran serta penyajian materi masih sangat monoton seperti ceramah
dan pembelajaran didominasi guru tanpa adanya interaksi antara guru dan peserta
didik. Sedangkan (Sri Parnayathi, 2020) menyatakan bahwa rendahnya prestasi
belajar peserta didik bisa diakibatkan karena kurangnya inisiatif guru untuk
menerapkan model dan strategi pembelajaran yang tepat yang bisa memicu
keaktifan peserta didik. Pada saat pembelajaran masih banyak guru yang berperan
sebagai penyaji materi pembelajaran ketimbang sebagai guru sejati yang bertugas
sebagai pendidik dan pengajar.

Karena itu peran guru sangat penting untuk dapat kembali meningkatkan
minat belajar peserta didik karena rendahnya minat belajar yang dimiliki peserta
didik akan mempengaruhi hasil belajar. Berdasarkan hasil observasi yang
dilakukan oleh (Aprilia & Khusumadewi, 2022) menyatakan bahwa minat siswa
dalam pembelajaran pendidikan kewarganegaraan memperoleh hasil 55% yang
terbilang cukup rendah. Selama proses pembelajaran peserta didik masih kurang
memperhatikan, malu bertanya, terlihat malas dan bosan sehingga kegiatan
pembelajaran yang seharusnya menyenangkan tidak terlihat didalam kelas
tersebut. (Aprilia & Khusumadewi, 2022) menyatakan bahwa kendala dalam
pengajaran pendidikan kewarganegaraan yaitu peserta didik kurang antusias dan

kurang tertarik dengan pembelajaran karena pengajaran yang terlalu momoton,



banyak menghafal, dan monolog yang diterapkan guru membuat siswa merasa
bosan. Hal itulah yang menjadi penyebab rendahnya minat belajar peserta didik
dalam pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan.

Kurangnya hasil belajar dan minat belajar peserta didik dikarenakan guru
kurang tepat dalam memilih model pembelajaran dan penyampaian materinya
sangat monoton seperti ceramah sehingga kurang menarik perhatian dan minat
belajar peserta didik.. Serta kurangnya kemauan guru untuk menerapkan model
dan strategi pembelajaran yang tepat yang berguna untuk menarik keaktifan
peserta didik. Untuk menyikapi permasalahan tersebut, pendidik harus memiliki
strategi tersendiri guna meningkatkan hasil belajar dan menumbuhkan minat
belajar peserta didik pada pelajaran pendididkan kewarganegaraan.

(Cyndianil et al., 2022) menyatakan bahwa minat belajar merupakan
kondisi yang terjadi kepada seseorang berhubungan dengan minat dan
kebutuhannya sendiri yang menyatakan kesenangan terhadap pembelajaran.

Salah satu upaya untuk yang bisa dilakukan guru untuk meningkatkan hasil
belajar dan minat belajar dengan memilih model pembelajaran yang tepat seperti
model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) yang berbantuan media
papan kantong. Dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) yang tidak hanya berpusat pada guru tetapi juga berpusat pada
peserta didik.

Menurut Faturrohman, (2016:113) Problem Based Learning (PBL)
merupakan suatu model pembelajaran yang melibatkan peserta didik untuk

memecahkan suatu masalah melalui tahap-tahap metode ilmiah sehingga peserta



didik dapat mempelajari pengetahuan yang berhubungan dengan masalah tersebut
dan sekaligus memiliki keterampilan untuk memecahkan masalah. Sedangkan
(Mukhlis & Herianingtyas, 2021) menyatakan bahwa fokus pembelajaran pada
model Problem Based Learning (PBL) yaitu menekankan pada apa yang ada
didalam pikiran peserta didik selama mereka turut berpartisipasi dalam proses
pembelajaran sehingga tidak berfokus pada apa yang mereka kerjakan dalam
kegiatan pembelajaran.

Hasil penelitian (Nailati et al., 2024) dengan judul “Peningkatkan Hasil
Belajar Siswa Dan Keaktifan Siswa Menggunakan Model Problem Based
Learning (PBL) Pada Mata Pelajaran PKn Kelas IV UPT SPF SD Inpres
Bontomanai” menunjukkan bahwa dengan menggunakan model Problem Based
Learning (PBL). Dalam pembelajaran PKn kelas IV UPT SPF SD Inpres
Bontomanai mampu meningkatkan hasil belajar siswa dan keaktifan siswa.
Hasil penelitian (Hamidah et al., 2022) dengan judul “Penerapan model PBL
Berbantu Media Index Card Match untuk Meningkatkan Minat dan Hasil Belajar
Siswa Materi Wujud Benda” menunjukkan bahwa dengan menerapkan model
pembelajaran Problem Based Learning berbantu media index card math minat dan
hasil belajar siswa meningkat. Hasil penelitian (Shofwani & Rochmah, 2021)
dengan judul “Penerapan Problem Based Learning untuk Meningkatkan Minat
dan Hasil Belajar Managemen Operasional di Masa Pandemi Covid-19”
menyimpulkan bahwa metode Problem Based Learning dapat meningkatkan
minat dan hasil belajar mahasiswa pada mata kuliah managemen operasional. Dan

hasil penelitian (Rustinah, Muhammad Basri, 2021) dengan judul “Pengaruh



Model Pembelajaran Problem Based Learning Berbantuan Media Animasi
Terhadap Minat Dan Hasil Belajar [lmu Pengetahuan Sosial Murid Kelas V Sdn 3
Sambung Jawa Kabupaten Pangkep” mendapatkan bahwa terdapat pengaruh
model pembelajaran  Problem Based Learning berbantuan media animasi
terhadap minat dan hasil belajar ilmu pengetahuan sosial murid kelas V SDN
Sambung Jawa Kabupaten Pangkep.

Hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan beberapa guru dan siswa
di SD Inpres Minasa Upa menyatakan bahwa hasil belajar siswa belum mencapai
KKM dan minat belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan
masih rendah. Itu dikarenakan guru yang masih menggunakan model
pembelajaran ceramah sehingga kurang menarik minat siswa dan membuat
peserta didik merasa bosan, serta guru belum pernah menggunakan media papan
kantong sehingga pelajaran hanya fokus pada guru tanpa adanya interaksi antara
siswa dengan guru.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian yang berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Problem
Based Learning (PBL) Pada Mata Pelajaran PPKn Berbantuan Media Papan
Kantong Untuk Meningkatkan Hasil Belajar dan Minat Belajar Siswa Kelas

ITIIC SD Inpres Minasa Upa”.



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, dapat di identifikasi masalah penelitian
sebagai berikut:

1. Pembelajaran masih berpusat pada guru.

2. Guru cenderung menggunakan model pembelajaran ceramah.

3. Guru tidak menggunakan media yang dapat menarik minat siswa.

4. Siswa merasa bosan dan jenuh saat proses pembelajaran berlangsung.

5. Kurangnya hasil belajar Pendidikan kewarganegaraan siswa.

C. Alternatif Pemecahan Masalah

Untuk memecahkan masalah tentang kurangnya hasil belajar dan minat
belajar siswa, maka penulis menerapkan pembelajaran dengan menggunakan
model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbantuan media papan
kantong.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini yaitu :

1. Bagaimana Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
Pada Mata Pelajaran PPKn Berbantuan Media Papan Kantong Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Dan Minat Belajar Siswa Kelas IIIC SD Inpres
Minasa Upa?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang diatas, maka tujuan penelitian yang

ingin dicapai yaitu



1. Meningkatkan Hasil Belajar Dan Minat Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran
Ppkn Berbantuan Media Papan Kantong Menggunakan Model Pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) Pada Siswa Kelas IIIC SD Inpres Minasa
Upa.

F. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka manfaat penelitian ini memiliki
manfaat baik secara teoritis maupun praktis.

a.  Manfaat Teoritis

Penulis berharap penelitian ini mampu memiliki wawasan mengenai model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) yang berbantuan media Papan
Kantong untuk meningkatkan hasil belajar dan minat belajar siswa pada mata
pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan.

b. Manfaat Praktis

1. Bagi penulis
Bagi penulis dalam penelitian ini melatih diri dalam Menyusun sebuah
pemikiran secara tertulis dan sistematis serta mengimpelemntasikan ilmu yang
diperoleh.

2. Bagi guru
Diharapkan dapat digunakan sebagai acuan guru untuk memilih model dan
media pembelajarn yang sesuai dengan materi pembelajaran.

3. Bagisiswa
Diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar dan minat belajar siswa dalam

pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan.
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KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Teori
1. Model Problem Based Learning (PBL)
a  Pengertian Problem Based Learning (PBL)

Istilah Problem Based Learning berasal dari bahasa Inggris yang berarti suatu
model pembelajaran pembelajaran yang didasarkan pada prinsip menggunakan
masalah sebagai titik awal integrasi pengetahuan baru. Shoimin (2014: 129)
“menyatakan bahwa model pembelajaran Problem Based Learning melatih dan
mengembangkan kemampuan untuk menyelesaikan masalah yang berorientasi
pada masalah autentik dari kehidupan aktual murid, untuk merangsang
kemampuan berpikir tingkat tinggi”. Menurut Trianto (2009: 90) pembelajaran
berbasis masalah merupakan suatu model pembelajaran yang didasarkan pada
banyaknya permasalahan yang membutuhkan penyelidikan yang autentik yakni
penyelidikan yang membutuhkan penyelesaian nyata dari permasalahan nyata.

Dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Problem Based Learning
(PBL) merupakan model pembelajaran berbasis masalah guna menumbuhkan
kemampuan berpikir kritis siswa dengan terampil memcahkan suatu masalah serta
membangun pengetahuan baru.

b. Tujuan Problem Based Learning (PBL)
Menurut Ibrahim dan Nur, (2010:242) Tujuan Pembelajaran Berbasis

Masalah adalah:



I. Membantu siswa mengembangkan pemikiran kritis dan keterampilan

memecahkan masalah.

2. Pelajari peran orang dewasa yang berbeda dengan melibatkan siswa dalam

pengalaman kehidupan nyata.

3. menjadi siswa mandiri.

Adapun pendapat dari Putra, (2013:74) menyebutkan bahwa secara umum

tujuan dari model Problem Based Learning yaitu:

1. Membantu siswa menunjukkan keterampilan berpikir, pemecahan masalah, dan

kemampuan intelektual.

2. Mempelajari peran orang dewasa melalui partisipasi siswa dalam pengalaman

dan saran kehidupan nyata.

c. Karakteristik Problem Based Learning (PBL)
Menurut (Hidayat, T. R. A., Zainal, Z., & Sunardi, 2022) Problem Based

Learning memiliki karakteristik, yaitu:

1. Berpusat pada peserta didik sehingga mendorong peserta didik bertanggung
jawab dalam memperoleh pengetahuan dalam pembelajaran; masalah sebagai

titik awal pembelajaran merupakan masalah dunia nyata

2. ll-structured (tidak terstruktur)

3. Terintegrasi dengan berbagai disiplin ilmu dan membutuhkan penyelidikan
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4. Guru sebagai fasilitator; kolaborasi dan komunikasi merupakan hal yang
penting untuk membangun kerja sama peserta didik dalam memecahkan

masalah

5. Review pemahaman peserta didik terkait konsep setelah melalui proses

pemecahan masalah

6. Penilaian berupa self-assesment dan peer-assesment serta evaluasi untuk

mengetahui kemajuan pengetahuan peserta didik.

d. Langkah-Langkah model Problem Based Learning (PBL)
Menurut Arends (2014,421) langkah-langkah model Problem Based Learning

sebagai berikut ;

1) Mengorientasikan peserta didik terhadap masalah

2) Mengatur peserta didik untuk belajar

3) Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok

4) Mengembangkan dan menyajikan hasil karya

5) Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah

6) siswa melakukan refleksi atas penyelidikan.

e. Kelebihan dan Kekurangan Problem Based Learning (PBL)
Menurut Hamnuri, (2016:114) keunggulan dari model Problem Based
Learning adalah:

1. Teknik yang cukup bagus untuk memahami pelajaran.
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2. Tantang keterampilan siswa dan beri mereka kepuasan menemukan
keterampilan baru.

3. Meningkatkan kegiatan belajar siswa.

4. Membantu siswa mentransfer pengetahuan untuk memahami masalah dunia
nyata.

5. Membantu siswa memperoleh pengetahuan baru dan menginternalisasi apa
yang mereka pelajari.

6. Memotivasi siswa untuk menilai sendiri hasil dan proses pembelajaran.

Adapun kelemahan dari Problem Based Lerning adalah:

1. Jika siswa kurang minat atau percaya diri dalam kesulitan memecahkan
masalah yang dipelajarinya.

2. Jika siswa merasa perlu untuk mencoba memecahkan masalah yang mereka
pelajari tanpa memahami materi yang dibutuhkan untuk memecahkan masalah,
mereka akan mempelajari apa yang ingin mereka pelajari. Wina Sanjaya, (2010:
90).

2. Pendidikan Kewarganegaraan di Sekolah Dasar

a.  Pengertian Pendidikan Kewarganegaraan

Pendidikan Kewarganegaraan merupakan salah satu mata pelajaran yang
sangat penting untuk diajarkan pada jenjang sekolah dasar. Warga negara yang
baik adalah warga negara yang tahu dan sadar serta melaksanakan hak dan

kewajibannya sebagai warga negara tanpa adanya paksaan dari pihak mana pun.

Susanto (2013: 223) “berpendapat bahwa pendidikan kewarganegaraan

adalah mata pelajaran yang digunakan sebagai wahana untuk mengembangkan
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dan melestarikan nilai luhur dan moral yang berakar pada budaya bangsa

Indonesia”.

Menurut A. Azis (2024) Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) adalah
pendidikan yang ditunjukkan untuk generasi penerus bangsa agar mereka
menjadi warga negara yang berfikir kritis. Pendidikan Kewarganegaraan
bertujuan untuk mendidik generasi muda agar menjadi warga yang

demokratis.

Pendidikan Kewarganegaraan menurut Depdiknas (2006: 49) adalah mata
pelajaran yang menfokuskan pada pembentukan warga negara yang mampu
memahami dan melaksanakan hak-hak dan kewajiban untuk menjadi warga
negara Indonesia yang cerdas, terampil, berkarakter sesuai yang ada dalam

Pancasila dan UUD 1945.

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa Pendidikan
kewarganegaraan adalah mata pelajaran yang membentuk warga negara yang
mampu dan memahami hak-hak dan kewajibannya untuk menjadi warga negara

yang cerdas, terampil, dan bertanggung jawab.

b. Tujuan Pendidikan Kewarganegaraan

Menurut Depdiknas (2006:49) tujuan pembelajaran pendidikan

kewarganegaraan adalah untuk memberikan kompetensisebagai berikut:

a) Berpikir  kritis, rasional, dan kreatif dalam  menanggapi isu

Kewarganegaraan.
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b) Berpartisipasi secara cerdas dan tanggung jawab, serta bertindak secara

sadar dalam kegiatan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.

c) Berkembang secara positif dan demokratis untuk membentuk diri
berdasarkan karakter-karakter masyarakat di Indonesia agar dapat hidup

bersama dengan bangsa-bangsalain.

d) Berinteraksi dengan bangsa-bangsa lain dalam peraturan dunia secara

langsung dengan memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi.

3. Media Belajar

a.  Pengertian Media Belajar

Kata “Media” berasal dari bahasa latin yang merupakan bentuk jamak dari
“medium”, secara harfiah berarti perantara atau pengantar. Atau media dapat
diartikan Segala sesuatu yang dapat dipergunakan untuk merangsang pikiran,
perasaan, perhatian dan kemampuan atau keterampilan peserta didik sehingga

dapat mendorong terjadinya proses belajar.

Menurut Daryanto (2013:4), media merupakan bentuk jamak dari medium.
Medium dapat didefinisikan sebagai perantara atau pengantar terjadinya
komunikasi dari pengirim menuju ke penerima. Jadi media pembelajaran
merupakan salah satu komponen komunikasi, yaitu sebagai pembawa pesan dari

komunikator menuju komunikan.

Menurut M. Syahrir (2023) “Penggunaan media pembelajaran yang
bervariasi menjadikan siswa lebih tertarik terhadap pelajaran yang diajarkan

sehingga menguasai secara utuh dan mempunyai kontribusi yang cukup besar
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dalam kegiatan belajar mengajar. Ada banyak model pembelajaran yang

diterapkan dalam proses belajar mengajar”.

Sedangkan menurut (Dewanti, Handaruni, 2018) “media pembelajaran
meliputi alat yang secara fisik digunakan untuk menyampaikan isi materi
pengajaran, yang terdiri dari buku, tape-recorder, kaset, video camera, video
recorder, film, slide (gambar bingkai), foto, gambar, grafik, televisi dan

komputer”.

Dari uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran merupakan
suatu perantara yang digunakan untuk menyampaikan isi materi pembelajaran

agar memudahkan siswa untuk memahami materi pembelajaran

b. Jenis-Jenis Media Pembelajaran

Media yang digunakan dalam pembelajaran beraneka ragam. Seorang guru
harus dapat memilih salah satu media pembelajaran yang akan digunakan.
Penggunaan atau pemilihan media harus disesuaikan dengan materi dan tujuan
pembelajaran yang akan dicapai (Hasbullah et al., 2022). Jenis-jenis media

pembelajaran adalah sebagai berikut:

a) Media Visual

Media visual adalah media yang hanya mengandalkan indra penglihatan. Media
visual menampilkan materialnya dengan menggunakan alat proyeksi atau
proyektor, karena melalui media ini perangkat lunak (soft ware) yang melengkapi

alat proyeksi ini akan dihasilkan suatu bias cahaya atau gambar yang sesuai
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dengan materi yang diinginkan. Contohnya: foto, gambar, poster, kartun, grafik

dil.

b) Media Audio

Media audio adalah media yang isi pesannya hanya diterima melalui indera
pendengaran. Dilihat dari sifat pesan yang diterima, media audio dapat
menyampaikan pesan verbal (bahasa lisan atau kata-kata) maupun non verbal

(bunyi-bunyian dan vokalisasi). Contohnya: radio, kaset audio, MP3.

¢) Media Audio — Visual

Media audio-visual disebut juga sebagai media video. Video merupakan media
yang digunakan untuk menyampaikan pesan pembelajaran. Dalam media video
terdapat dua unsur yang saling bersatu yaitu audio dan visual. Adanya unsur audio
memungkinkan siswa untuk dapat menerima pesan pembelajaran melalui
pendengaran, sedangkan unsur visual memungkinkan penciptakan pesan belajar

melalui bentuk visualisasi. Contohnya: film bersuara, video, televise, sound slide.

d) Media Multimedia

Media yang dapat menyajikan unsure media secara lengkap, seperti: animasi.
Multimedia sering diidentikkan dengan komputer, internet dan pembelajaran

berbasis komputer.

e) Media Realita
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Media yang menyajikan unsure media lengkap, seperti : animasi. Multimedia
sering diidentikkan dengan komputer, internet, dan pembelajaran berbasis

komputer.

C. Fungsi Media Pembelajaran

Secara umum, manfaat media dalam proses pembelajaran adalah
memperlancar interaksi antara guru dengan siswa sehingga pembelajaran akan
lebih efektif dan efisien. Menurut (Utomo & Ratnawati, 2018) ,mengemukakan
bahwa pemakaian media pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat
membangkitkan keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan
rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologis
terhadap siswa.

Menurut (Dewanti, Handaruni, 2018), mengungkapkan bahwa media
memenuhi tiga fungsi utama yakni memotivasi, menyajikan informasi dan
memberi instruksi. Menurut (Nikmah et al.,, 2019), mengungkapkan bahwa
penggunaan media pembelajaran dapat mewujudkan situasi pembelajaran yang
efektif, mempercepat proses pembelajaran, dan membantu siswa dalam upaya
memahami materi yang disampaikan guru di dalam kelas.

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa fungsi dari penggunaan
media pembelajaran yaitu sebagai alat untuk menatik perhatian siswa,
menyampaikan materi pembelajaran, dan membantu siswa memahami materi
yang dipelajari dengan mudabh.

Dari beberapa jenis media pembelajaran yang diuraikan diatas, maka penulis

memilih menggunakan media audio untuk meningkatkan hasil belajar dan minat
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belajar pada siswa kelas IIIC SD Inpres Minasa Upa. Media visual yang akan
digunakan penulis adalah media papan kantong.

d. Pengertian Media Papan Kantong

Gambar 2.1 Papan Kantong. Sumber : Kompasiana.com

Media papan kantong Pendidikan kewarganegaraan ini merupakan sebuah
media yang sengaja dibuat untuk memberikan nuansa yang berbeda saat proses
belajar mengajar berlangsung, dalam media ini juga bertujuan agar siswa
semangat saat menerima pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan. Sebenarnya
media ini bisa digunakan untuk mata pelajaran lainnya juga, jadi media papan
kantong ini tidak hanya digunakan untuk pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan

saja tetapi bisa juga untuk pelajaran yang lainnya.

Media papan kantong Pendidikan kewarganegaraan ini terdiri dari 5 kantong

yang bisa kita lapisi dengan karton maupun tripleks ukuran sesuai dengan
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kemauan, kantong tadi bisa kita buat dari botol bekas yang di hiasi oleh kertas

kado maupun kertas warna-warni (Origami).

Media papan kantong Pendidikan kewarganegaraan ini berupa kantong yang
terbuat dari tripleks atau karton berukuran kira-kira panjangnya 90 cm dan
tingginya + 60 cm, pada tripleks/karton yang digunakan kita tempelkan botol
bekas yang sudah dihias sebanyak 5 kantong atau sesuai kebutuhan. Dengan
desain yang menarik akan membantu siswa lebih termotivasi dalam pembelajaran
dan memudahkan peserta didik dalam proses pembelajaran tersebut, sehingga
peserta didik dapat lebih aktif belajar didalam kelas tidak hanya itu saja peserta

didik juga dapat lebih cepat memahami pembelajaran yang telah berlangsung

a. Kelebihan dan Kekurangan Papan Kantong

1. Kelebihan

a) Menarik karena media ini menggunakan desain yang menarik dan
menggunakan warna-warna yang meriah, dapat kita lihat anak-anak suka dengan

warna yang meria dan mencolok.

b) Dapat menambahkan semangat siswa saat belajar karena dala media ini

tersimpan banyak manfaat mengenai materi yang akan disampikan.

c) Peserta didik dapat belajar sambil bermain dengan menggunakan media ini.

d) Menumbuhkan sikap yang aktif pada diri peserta didik.

e) Menambahkan semangat baru saat proses pembelajaran berlangsung.

f) Selain itu, media ini bahannya ada yang berasal dari barang bekas.
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g) Tidak hanya digunakan untuk pelajaran bahasa Indonesia saja. Tetapi bisa juga

digunakan untuk semua mata pelajaran.

2. Kekurangan

a) Butuh waktu yang lama untuk membuatnya.

b) Susah jika dibawa kemana-mana.

¢) Membuat peserta didik gaduh jika pendidik/guru kurang teliti dalam

mengawasi proses pembelajaran.

4. Hasil Belajar

Hasil belajar menurut (Cyndianil et al., 2022) yakni perubahan tingkah laku
siswa sebagai hasil dari kegiatan pembelajaran, baik yang berupa
pengetahuan, pemahaman, keterampilan dan sikap yang biasanya meliputi
aspek kognitif, afektif dan psikomotorik.

Hasil belajar adalah keseluruhan kegiatan yang dicapai oleh siswa setelah
melakukan kegiatan belajar dalam upaya mencapai tujuan pembelajaran yang
telah diterapkan. Hasil belajar menunjukkan adanya prestasi, sedangkan prestasi
belajar itu merupakan indikator adanya derajat perubahan tingkah laku siswa.
Hasil belajar adalah suatu kompetensi yang telah berhasil dikuasai siswa mengacu
kepada indikator-indikator yang telah ditentukan (Julhadi, 2021: 46).

Hasil belajar merupakan salah satu aspek pembelajaran, hasil pembelajaran
itu terdiri atas tiga jenis, yaitu keefektifan, efesiensi dan daya tarik pembelajaran.
Keefektifan pembelajaran diukur dengan taraf serap prestasi belajar yang dicapai

peserta didik. Prestasi belajar tersebut dinyatakan dalam bentuk skor yang



20

diperoleh siswa setelah menghadapi tes prestasi belajar yang diadakan setelah
selesainya suatu program pembelajaran.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah
kemampuan yang diperoleh oleh peserta didik yang dilakukan secara sadar atau
disengaja setelah melakukan kegiatan belajar.

5. Minat Belajar

a.  Pengertian Minat Belajar

Secara bahasa minat berarti “kecendrungan hati yang tinggi terhadap
sesuatu”, kamus Besar Bahasa Indonesia. Minat adalah suatu rasa lebih suka dan
rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat
belajar menurut (Cyndianil et al., 2022) adalah suatu kondisi yang terjadi
dimana seseorang dihubungkan dengan keinginan dan kebutuhannya sendiri
yang menunjukkan kesenangan terhadap suatu pembelajaran. Oleh karena itu,
sangatlah penting bagi guru untuk kembali meningkatkan minat belajar siswa
karena rendahnya minat belajar yang dimiliki siswa juga dapat mempengaruhi

hasil belajar.

Dapat disimpulkan bahwa minat belajar adalah kecenderungan atau
ketertarikan terhadap sesuatu yang berhubungan dengan keinginan dan

kebutuhannya sendiri.

b. Indikator Minat Belajar

Indikator minat belajar menurut (Rosalina, 2020) yaitu: rasa ketertarikan

terhadap pelajaran adanya pemusatan perhatian, adanya keingintahuan yang
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besar, adanya kebutuhan terhadap pelajaran dan perasaan senang dalam belajar.
Sedangkan menurut (Arman Berkat Cristian Waruwu & Debora Sitinjak, 2022)
indikator minat belajar yaitu: ketertarikan dan perhatian yang ditunjukkan dengan
antusiasme dan keterlibatan peserta didik secara personal dalam pembelajaran.
Adapaun indikator minat menurut (Rohmah & Syifa, 2021) yaitu: keinginan,
perasaan senang, perhatian, giat belajar, mengerjakan tugas, dan mentaati
peraturan. Indikator Minat Belajar. Sedangkan menurut (Anggraeni, 2019), minat
merupakan motif yang menunjukkan arah perhatian individu terhadap objek yang
menarik atau menyenangkannya, sehingga ia cenderung akan berusaha aktif

dengan objek tersebut.

Dari beberapa pendapat diatas, masih ada beberapa pendapat indikator minat
belajar, yaitu menurut pendapat (Rojabiyah & Setiawan, 2019) indikator belajar
diantaranya adalah (1) rasa suka atau senang dalam belajar; (2) ketertarikan siswa
dalam belajar; (3) keterlibatan siswa dalam belajar; (4) rajin dalam belajar dan
mengerjakan tugas ; (5) tekun dan disiplin belajar dan memiliki jadwal belajar.
Sedangkan indikator minat belajar menurut (Araniri, 2018) yaitu perasaan tertarik,
ikut berpartisipasi dalam aktivitas belajar dan penuh perhatian. Adapun indikator
minat belajar menurut (Suyantana, 2022) yaitu: 1) perasaan senang atau
menyukai, 2) ketertarikan akan sesuatu,dan 3) perhatian dan fokus. Sedangkan
indikator minat belajar berdasarkan (Fatriansyah, N., & Saputro, 2023)
diantaranya adalah: (a) Perasaan senang; (b) Ketertarikan Siswa; (c¢) Keterlibatan
siswa; (d) Rajin dalam belajar dan rajin mengerjakan tugas; (e) Tekun dan

kedisiplinan dalam belajar serta memiliki jadwal belajar. Adapun indikator minat
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belajar menurut (Adnyana & Yudaparmita, 2023) antara lain: 1) memperhatikan
dalam proses belajar mengajar, 2) mempunyai rasa suka terhadap pelajaran, 3)
antusias siswa, 4) berpartisipasi dalam belajar, 5) memiliki keaktifan belajar.
Sedangkan indikator Minat Belajar menurut (Diantama, S., & Budiarti, 2020)
yaitu rasa suka/senang, pernyataan lebih menyukai, adanya rasa ketertarikan
adanya kesadaran untuk belajar tanpa disuruh, berpartisipasi dalam aktivitas

belajar, memberikan perhatian

Dari beberapa pendapat diatas, penulis menyimpulkan beberapa indikator
yang akan digunakan dalam penelitian ini, diantaranya : (1) rasa suka atau senang
dalam belajar; (2) ketertarikan siswa dalam belajar; (3) keterlibatan siswa dalam
belajar; (4) rajin dalam belajar dan mengerjakan tugas; dan (5) tekun dan disiplin
dalam belajar. diadopsi dari pendapat Hendriana (dalam Rojabiyah dan Setiawan,

2019).

B. Penelitian Yang Relevan
Berikut beberapa penelitian yang relevan :

1. Penelitian yang dilakukan oleh (Nailati et al., 2024) dengan judul
“Peningkatkan Hasil Belajar Siswa Dan Keaktifan Siswa Menggunakan
Model Problem Based Learning (PBL) Pada Mata Pelajaran PKn Kelas IV
UPT SPF SD Inpres Bontomanai” hasil penelitian tersebut menunjukkan
bahwa dengan menggunakan model Problem Based Learning (PBL). Dalam
pembelajaran PKn kelas IV UPT SPF SD Inpres Bontomanai mampu

meningkatkan hasil belajar siswa dan keaktifan siswa.
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Penelitian yang dilakukan oleh (Pujiyanti et al.,, 2021) dengan judul
“Penerapan Model Problem Based Learning (PBL) Berbantuan Alat Peraga
untuk Meningkatkan Minat dan Hasil Belajar Fisika Siswa MA” hasil
penelitian tersebut menyatakan bahwa dengan menggunakan model Problem
Based Learning (PBL) dapat meningkatkan hasil belajar dan minat belajar
peserta didik.

Penelitian yang dilakukan oleh (Kaharu, 2021) dengan judul “Penerapan
Metode Problem Based Learning Pada Mata Pelajaran IPS Untuk
Meningkatkan Minat Dan Hasil Belajar” hasil penelitian tersebut menyatakan
bahwa dengan menerapkan Problem Based Learning minat dan hasil belajar
siswa pada mata pelajaran IPS dapat meningkat.

Penelitian yang dilakukan oleh (Winasih et al., 2023) dengan judul
“Penerapan Metode Problem Based Learning untuk meningkatkan Minat Dan
Hasil Belajar Ips Pada Siswa kelas IX SMPN 4 Karang Anyar Tahun
Pelajaran 2021/2022” Penelitian tersebut menyatakan dengan menerapkan
metode Problem Based Leraning dapat meningkatkan minat dan hasil belajar
siswa pada pelajaran IPS.

Penelitian yang dilakukan oleh (Saraswati, 2021) dengan judul “Peningkatan
Minat Dan Hasil Belajar Melalui Model Pembelajaran Problem Based
Learning Pada Pembelajaran Tematik Kelas 5 Tema 9 Subtema 1 Mi Yaswanu
Karanganyar Tahun Pelajaran 2020/2021” Hasil penelitian tersebut

menyatakan bahwa minat dan hasil belajar peserta didik dapat meningkat.
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Penelitian yang dilakukan oleh (Rahayu, M., Astuti, N. M. E. O., & Diarini,
2022a) dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran PBL (Problem Based
Learning) Tehadap Minat dan Hasil Belajar Siswa di SMK PGRI 1 Badung
Pada Mata Pelajaran Tata” hasilnya dengan menerapkan model Problem
Based Learning (PBL) dapat meningkatkan minat dan hasil belajar siswa.
Penelitian yang dilakukan oleh (Nuraini, 2017) dengan judul “Penggunaan
Model Problem Based Learning (Pbl) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Ipa
Siswa Kelas 5 SD” dapat disimpulkan bahwa penerapan model Problem
Based Learning (PBL) dapat meningkatkan hasil belajar IPA, baik hasil
belajar kognitif, afektif dan psikomotorik.

Penelitian yang dilakukan oleh (Pramudya et al., 2019) dengan judul
“Peningkatan Keaktifan Dan Hasil Belajar Ipa Pada pembelajaran Tematik
Menggunakan Pbl” hasil pene;itian tersebut menayatakan bahwa rata-rata
keaktifan dan hasil belajar Ipa pada pembelajaran tematik siswa kelas 4 SD
Negeri Noborejo Meningkat.

Penelitian yang dilakukakn oleh (Eismawati et al., 2019) dengan judul
“Peningkatan hasil belajar matematika melalui model pembelajaran problem
based learning (PBL) siswa kelas 4 SD” Penelitian ini dikatakan berhasil
karena mencapai indikator kinerja yaitu > 80% dari seluruh siswa dengan
KKM > 70.

Penelitian yang dilakukan oleh (Sukmawati, 2021) dengan judul “Penerapan
Model Pembelajaran Problem Based Learning Untuk Meningkatkan Hasil

Belajar Matematika Kelas II SDN Wonorejo 01” hasil penelitian ini
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menyatakan bahwa penerapan model pembelajaran PBL dapat meningkatkan
hasil belajar matematika peserta didik kelas II SDN Wonorejo 01 tahun
pelajaran 2019/2020 dengan ketuntasan belajar klasikal peserta didik dari
36,67% pada prasiklus menjadi 46,67% pada siklus I dan 76,67% pada siklus
1L

Penelitian yang dilakukan oleh (Setyawati et al., 2019) dengan judul
“Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning (Pbl) Untuk
Meningkatkan Keaktifan Dan Hasil Belajar Siswa Kelas 2 Sd” hasil
penelitian ini dapat di simpulkan bahwa pembelajaran dengan menerapkan
model PBL mampu meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa kelas II
SDN Tawang 01.

Penelitian yang dilakukan oleh (Rahmat, 2018) dengan judul ‘Penerapan
Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) untuk Meningkatkan
Prestasi Belajar Siswa” penelitian tersebut menyatakan bahwa dengan
penerapan model Problem Based Learning dapat meningkatkan prestasi
belajar Ekonomi siswa.

Penelitian yang dilakukan oleh Yuafian dan Astuti (2020) dengan judul
“Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Menggunakan Model Pembelajaran
Problem Based Learning (Pbl)” Kesimpulan penelitian ini adalah hasil belajar
IPA siswa kelas V SD Negeri 5 Depok Tahun Pelajaran 2019/2020 pada
pembelajaran dapat meningkat melalui penerapan model pembelajaran

Problem Based Learning (PBL) dapat meningkatkan.
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14. Penelitian yang dilakukan (Lider, 2022) dengan judul “Penerapan Model
Pembelajaran Problem Based Learning Berbantuan  Aplikasi  Quizizz
Untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Matematika Siswa Kelas Vi Semester |
Sd Negeri 5 Sangsit” Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini
adalah  bahwa  penerapan  model pembelajaran  Problem  Based
Learning  berbantuan aplikasi Quizizz  dapat meningkatkan prestasi
belajar Matematika pada muatan Operasi Hitung Campuran pada siswa Kelas
VI Semester I SD Negeri 5 Sangsit Tahun Pelajaran 2020/2021.

15. Penelitian yang dilakukan oleh (A. Wulandari et al., 2023) dengan judul
“Penerapan  Model Pembelajaran Problem  Based  Learning untuk
Meningkatkan Motivasi Belajar IPA” Berdasarkan penelitian tersebut dapat
disimpulkan bahwa model pembelajaran Problem Based Learning secara
efektif mampu meningkatkan motivasi belajar IPA siswa.

16. Penelitian yang dilakukan oleh (Putra, R. D. O., & Suyatini, 2022) dengan
judul “Pengaruh Problem Based Learning Berbantu Media Puzzle terhadap
Minat Belajar Siswa SD” Dengan demikian, penerapan model Problem Based
Learning dengan menggunakan bantuan media puzzle memiliki pengaruh
dalam meningkatkan minat siswa SD dalam belajar.

C. Kerangka Pikir

Berdasarkan kajian teori dan latar belakang masalah di atas, kerangka
pemikiran penelitian ini untuk mengimplementasikan pelaksanaan pembelajaran

dengan penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) terhadap
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minat belajar dan hasil belajar pada mata pelajaran Pendidikan kewarganegaraan

pada siswa kelas IIIC SD Inpres Minasa Upa.

Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) merupakan model
pembelajaran berbasis masalah guna menumbuhkan kemampuan berpikir kritis
siswa dengan terampil memcahkan suatu masalah serta membangun pengetahuan
baru. Pendidikan kewarganegaraan adalah mata pelajaran yang membentuk warga
negara yang mampu dan memahami hak-hak dan kewajibannya untuk menjadi
warga negara yang cerdas, terampil, dan bertanggung jawab. Media pembelajaran
merupakan suatu perantara yang digunakan untuk menyampaikan isi materi
pembelajaran agar memudahkan siswa untuk memahami materi pembelajaran.
Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh oleh peserta didik yang
mencakup aspek kognitif, afektif dan psikomotorik yang dilakukan secara sadar
atau disengaja setelah melakukan kegiatan belajar. Minat belajar adalah
kecenderungan atau ketertarikan terhadap sesuatu yang berhubungan dengan

keinginan dan kebutuhannya sendiri.

Menurut hasil kajian mengenai penelitian yang relevan yang dilakukan oleh
peneliti, diketahui bahwa model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
dapat meningkatkan hasil belajar dan minat belajar dalam pembelajaran
Pendidikan kewarganegaraan di Sekolah Dasar, sehingga untuk mengatasi
permasalahan yang terjadi, jadi peneliti merencanakan untuk menerapkan model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dan berbantuan papan kantong.

Dengan menerapkan model Problem Based Learning (PBL) yang berbantuan
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papan kantong diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar dan minat belajar

siswa pada pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan.



Gambar 2.2 Bagan Kerangka Pikir
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3) Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok
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D. Hipotesis Tindakan

Berdasarkan kajian Pustaka dan kerangka pikir, hipotesis dari penelitian ini
yaitu jika model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbantuan media
papan kantong diterapkan, maka hasil belajar dan minat belajar siswa pada mata

pelajaran PPKn dikelas IIIC SD Inpres Minasa Upa dapat meningkat.



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian Tindakan kelas. Menurut (Widayati,
2018) Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah suatu kegiatan penelitian yang
berkonteks kelas yang dilaksanakan untuk memecahkan masalah-masalah
pembelajaran yang dihadapi oleh guru, memperbaiki mutu dan hasil pembelajaran
dan mencobakan hal-hal baru dalam pembelajaran demi peningkatan mutu dan
hasil pembelajaran.

Menurut Suharsimi Arikunto (2012: 3) Penelitian Tindakan kelas merupakan
suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan yang sengaja
dimunculkan dan terjadi dalam kelas secara bersama. Penelitian Tindakan kelas
ini dilakukan untuk mengamati proses belajar murid melalui model pembelajaran
Problem Based Learning dalam meningkatkan minat belajar murid kelas IIIC SD
Inpres Minasa Upa.

Dapat disimpulkan bahwa penelitian Tindakan kelas adalah penelitian yang
dilakukan guru untuk memperbaiki kualitas didalam kelasnya guna memperbaiki
praktik-praktik Pendidikan melalui Tindakan serta refleksi dari Tindakan tersebut.
B. Lokasi dan Subjek Penelitian

Penelitian Tindakan kelas ini dilaksanakan di SD Inpres Minasa Upa.
Khususnya pada siswa kelas IIIC. Adapun subjek penelitian ini adalah siswa kelas
HIC SD Inpres Minasa Upa yang berjumlah 16 siswa dengan fokus penelitian

pada peningkatan hasil belajar dan minat belajar siswa dengan menggunakan
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model Problem Based Learning pada materi pelajaran Pendidikan
kewarganegaraan berbantuan media papan kantong.

C. Faktor Yang Diselidiki

Faktor yang diselidiki dalam penelitian ini yaitu hasil belajar dan minat
belajar yang dicapai siswa setelah melaksanakan pembelajaran dengan

menggunakan model Problem Based Learniing (PBL).

D. Prosedur Penelitian

Menurut Suharsimi  Arikunto (2012: 16) ada beberapa ahli yang
mengemukakan model penelitian tindakan dengan bagan yang berbeda, namun
secara garis besar terdapat empat tahapan yang umum dilakukan, yaitu : (1)
perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) observasi, dan (4) refleksi. Adapun model untuk

masing-masing tahapan sebagai berikut :

Perencanaan

Refleksi SIKLUS I Pelaksanaan

Pengamatan

Perencanaan

Refleksi SIKLUS 11 Pelaksanaan

Pengamatan

Gambar 3.1 Bagan Siklus PTK model Suharsimi Arikunto (2012: 16)
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Dalam penelitian ini, peneliti merencanakan dua siklus. Kedua siklus yang

akan digunakan peneliti dijelaskan sebagai berikut :

Siklus I

1. Perencanaan
Penelitian ini dilakukan dalam beberapa tahap pelaksanakan tindakan sebagai

berikut:

a  Menetapkan materi yang akan diajarkan.

b. Menganalisis standar isi untuk menentukan standar kompetensi dan
kompetensi dasar yang akan diajarkan kepada siswa.

C. Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang sesuai dengan
model Problem Based Learning (PBL).

d. Menyiapkan media papan kantong yang akan digunakan dalam kegiatan
pembelajaran.

e. Menyiapkan alat, bahan serta sumber mengajar.

f. Menyiapkan lembar observasi.

0. Menyiapkan lembar tes hasil belajar untuk mengukur hasil belajar .

h. Menyiapkan angket untuk mengukur minat belajar siswa.

2. Pelaksanaan

Pada tahap pelaksanaan, kegiatan yang dilakukan adalah melaksnakan

pembelajaran yang berorientasi pada model Problem Based Learning (PBL)

a Kegiatan awal

a) Guru membuka pelajaran dengan salam dan doa
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b)

d)

d)
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Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

Guru memberikan motivasi

Kegiatan inti

Siswa menyimak penjelasan materi dan peneliti menyajikan contoh
permasalahan yang dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari.

Siswa dibagi menjadi 4-5 kelompok belajar dan bekerja sama memecahkan
gambar permasalahan yang telah diberikan

Siswa bekerja sama dengan bertukar ide dalam penyelesaian

Siswa bekerja sama untuk menemukan masalah dan mengidentifikasi masalah
yang ada pada gambar. Lalu siswa dapat menggunakan
pengalaman/pengetahuan awal yang telah dimiliki untuk memecahkan
masalah.

Kegiatan akhir

Siswa bersama guru menyimpulkan materi yang telah dipelajari

Guru memberikan latihan dikerjakan secara individual untuk melihat hasil
belajar yang dicapai siswa

Guru menginformasikan materi untuk pertemuan berikutnya

Guru menutup pelajaran dengan salam

Observasi

Observasi yaitu penelitian yang dilakukan melalui pengamatan dan

pencatatan terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian ditempat

berlangsungnya peristiwa dan peneliti berada bersamaan objek yang diteliti.
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4. Refleksi

Refleksi dilakukan berdasarkan hasil analisis data dari hasil observasi
maupun data evaluasi. Refleksi dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui
perubahan proses pembelajaran hasil belajar serta minat belajar dengan
menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dan sebagai
dasar membuat kesimpulan, serta melihat kesesuaian yang dicapai dengan yang
diinginkan dalam pembelajaran untuk menemukan kelemahan-kelemahan dan

Kendala-kendala dalam pembelajaran untuk selanjutnya diperbaiki pada siklus II.

Siklus 1T

Pelaksanaan tahapan siklus II sama dengan siklus I, yang meliputi perencanaan,
pelaksanaan, observasi dan refleksi. Siklus II dilakukan untuk memperbaiki hasil
belajar dan minat belajar = siswa yang masih kurang dengan
memperhatikanlemahan-kelemahan dan kendala-kendala yang ada pada siklus I,

bertujuan hasil belajar dan minat belajar pada siklus II lebih baik dari siklus I.

E. Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
a. Tes
Instrumen Tes diberikan setelah pembelajaran atau diakhir pembelajaran
untuk mnengukur hasil pengetahuan yang didapatkan oleh siswa. Tes ini
dilakukan di setiap akhir pembelajaran untuk mengetahui peningkatan

pemahaman siswa.
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b. Observasi

Observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi untuk
guru dan siswa, dimana observer menilai seluruh aktivitas guru dan siswa selama

proses pembelajaran berangsung.

C. Angket

Angket ini diberikan kepada siswa pada saat akhir siklus. Angket
digunakan untuk mengukur sejauh mana indicator minat belajar siswa tercapai
setelah dilakukannya proses pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) yang berbantuan media papan

kantong.

d. Dokumentasi

Teknik dokumentasi ini penulis gunakan untuk melengkapi tes,
obesrvasi, dan angket. Dokumentasi yang dimaksud disini adalah catatan dan
tulisan yang berisi tentang kegiatan selama pembelajaran berlangsung.

F. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memecahkan masalah dalam penelitian diperlukan data yang
relevan dengan permasalahannya, sedangkan untuk mendapatkan data tersebut
perlu menggunakakn teknik pengumpulan data yang tepat. Teknik pengumpulan
data yang digunakan dalam penelitian adalah tes, observasi, dan angket.
a. Tes (Evaluasi hasil belajar)

Tes ini digunakan untuk mengukur pencapaian hasil belajar siswa pada

pelajaran Pendidikan kewarganegaraan setelah mengikuti kegiatan belajar
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mengajar, kegiatan ini dilakukan pada saat akhir siklus. Dengan kata lain tes
disusun untuk mengetahui tingkat perkembangan pemahaman murid kelas IIIC
SD Inpres Minasa Upa yang ditandai dengan nilai tes yang diperoleh murid sesuai

dengan siklus yang ada.

b. Observasi

Lembar Observasi digunakan untuk melaksanakan pengamatan di dalam
kelas. Lembar observasi inilah peneliti mengetahui gambaran kegiatan yang
dilakukan dalam pembelajaran  Pendidikan  kewarganegaraan  dengan
menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbantuan

media papan kantong.

c. Angket

Angket digunakan untuk melihat respon siswa terhadap pembelajaran yang
dilaksanakan dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning

(PBL) berbantuna media papan kantong.

d. Dokumentasi

Dokumentasi ini digunakan untuk melengkapi tes, obesrvasi, dan
angket. Dokumentasi yang digunakan disini untuk mencatat dan menulis semua
kegiatan selama pembelajaran berlangsung.

G. Teknik Analisis Data

Analisis data yang digunakan untuk mengetahui berhasil tidaknya tindakan

dalam penelitian ini.
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1. Hasil belajar

Untuk menganalisis hasil belajar siswa, digunakan data dari hasil tes yang
dilakukan setelah selesai perlakuan pada siklus 1. Skor tes setiap siswa dalam satu
kelas tersebut kemudian dicari presentase dengan menggunakan rumus sebagai

berikut :
n
P = N x 100%

Keterangan :

P = Presentase ketuntasan hasil belajar
N = Jumlah siswa yang tuntas belajar
N = Jumlah seluruh siswa

2. Minat belajar

Untuk menganalisis minat belajar siswa, digunakan dari hasil angket yang
diberikan setelah selesai perlakuan pada siklus I. Skor angket setiap siswa dalam
satu kelas tersebut kemudian dicari presentase dengan menggunakan rumus

sebagai berikut :

P—FXIOO‘V

Keterangan :
P = Presentase

F = Frekuensi
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N = Banyaknya responden
H. Indikator Keberhasilan

Penelitian Tindakan kelas ini dikatakan berhasil apabila hasil belajar dan
minat belajar siswa mengalami peningkatan. Sedangkan peningkatan hasil belajar
siswa ditandai dengan nilai rata-rata kelas mencapai >70 dan peningkatan minat

belajar siswa dilihat dengan ketercapaian indikator minat belajar.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang
dimana peneliti berkolaborasi dengan teman sebaya sebagai observer. Rumusan
masalah dalam penelitian ini yaitu Bagaimana Penerapan Model Pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) Pada Mata Pelajaran PPKn Berbantuan Media
Papan Kantong Untuk Meningkatkan Hasil Belajar dan Minat Belajar Siswa Kelas
IIC SD Inpres Minasa

Hasil penelitian ini dijelaskan dalam tahapan dengan silus-siklus pembelajaran
yang dilakukan dalam pembelajaran dikelas. Tahapan pelaksanaan pada Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) ini yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan
refleksi. Penelitian ini dilaksanakan di SD Inpres Minasa Upa dan tindakan
penelitian tersebut dilakukan dengan dua siklus yaitu siklus I dan siklus II dengan

masing-masing 4 kali pertemuan setiap siklus.

1. Bagaimana Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning
(PBL) Pada Mata Pelajaran PPKn Berbantuan Media Papan Kantong
Untuk Meningkatkan Hasil Belajar dan Minat Belajar Siswa

Siklus I

Pada siklus I pelaksanaan pembelajaran dilakukan sebanyak 4 kali pertemuan
dengan setiap pertemuan 35 menit. Tahapan dalam pembelajaran siklus sebagai

berikut:

40
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a. Perencanaan

Pada tahap ini, pembelajaran pada siklus I terdiri dari 4 kali pertemuan dengan
3 kali pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) yang berbantuan media papan kantong dan 1 kali pertemuan
terakhir pemberian soal latihan kepada siswa. Kegiatan yang dilakukan pada
siklus I ialah peneliti mempersiapkan segala bentuk alat dan bahan yang
dibutuhkan untuk melaksanakan penelitian tindakan kelas seperti menyusun
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), lembar observasi, angket, media papan

kantong, dan alat evaluasi berupa soal untuk masing-masing siswa dan kelompok.

b. Pelaksanaan

1) Pertemuan 1

Pada Pertemuan pertama ini pada tanggal 17 Januari, peneliti bertindak
sebagai guru mata pelajaran PKn berusaha menerapkan model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) yang berbantuan media papan kantong sesuai
dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Pada awal pembelajaran
pertemuan pertama ini peneliti yang bertindak sebagai guru memperkenalkan diri,
lalu membaca doa bersama, mengabsen siswa, dan menyanyikan lagu nasional
bersama, kemudian menjelaskan pembelajaran tentang keberagaman di
lingkungan sekitar (Menghargai budaya dari daerah lain). Guru kemudian masuk
pada kegiatan inti dengan menjelaskan materi tentang keberagaman di lingkungan
sekitar seperti banyaknya budaya yang berasal dari daerah yang berbeda-beda,

dengan itu diharapkan para siswa tidak membeda-bedakan temannya yang berasal
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dari daerah yang berbeda dan mau menghargai setiap perbedaan budaya yang ada.
Dan melakukan sesi tanya jawab dengan siswa, ada beberapa siswa yang sangat
antusias saat sesi tanya jawab dilakukan dan masih sangat banyak siswa yang
terlihat malu-malu dan takut saat ingin mengajukan/menjawab pertanyaan. Setelah
ituguru menjelaskan bahwa pembelajaran yang akan dilakukan ini menggunakan
media papan kantong dan menjelaskan cara penggunaan papan kantong bahwa
setelah siswa menerima gambar suatu permasalahan dan berhasil menganalisis
permasalahan tersebut para siswa dapat memasukkan gambar tersebut kedalam

papan kantong lalu kemudian mempresentasikan hasil analisisnya didepan.

Kemudian guru membagi siswa menjadi 4 kelompok. Masing-masing
kelompok terdiri dari 3-4 siswa, kemudian guru membagi LKS dan gambar
permasalahan yang akan di analisis pada masing-masing kelompok. Namun pada
saat mengerjakan LKS hanya beberapa siswa di setiap kelompok yang benar-
benar mengerjakan, yang lain hanya diam dan main-main dengan teman
disebelahnya dan tidak ikut mengerjakan LKS sampai selesai dikerjakan. Namun
mereka membagi gambar yang telah diberikan dengan adil supaya bisa maju
kedepan memasukkan gambar tersebut kedalam papan kantong yang telah
disediakan didepan. Setelah itu guru memberi kesempatan siswa untuk
membacakan hasil dari pemecahan masalah didepan kelas dan guru meluruskan
jawaban yang kurang tepat. Setelah selesai dengan tugas kelompok, kemudian
guru memberikan LKS untuk masing-masing siswa untuk mengukur sejauh mana

siswa paham dengan materi yang dipelajari pada pertemuan pertama ini.
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2) Pertemuan 2

Pada pertemuan kedua 19 Januari, guru menyampaikan tujuan pembelajaran.
Seperti pada saat pertemuan pertama, setelah melakukan kegiatan rutin sebelum
memuai pembeajaran kemudian guru menjelaskan pembelajaran tentang
keberagaman di lingkungan sekitar (Makanan khas setiap daerah). Guru kemudian
masuk pada kegiatan inti dengan menjelaskan materi tentang keberagaman di
lingkungan sekitar seperti beraneka ragam makanan khas setiap daerah. Dan
melakukan sesi tanya jawab dengan siswa, ada beberapa siswa yang sangat
antusias saat sesi tanya jawab dilakukan dan masih sangat banyak siswa yang

terlihat malu-malu dan takut saat ingin mengajukan/menjawab pertanyaan.

Kemudian guru membagi siswa menjadi 4 kelompok. Masing-masing
kelompok terdiri dari 3-4 siswa, kemudian peneliti membagi LKS dan gambar
permasalahan yang akan di analisis pada masing-masing kelompok. Namun pada
saat mengerjakan LKS hanya beberapa siswa di setiap kelompok yang benar-
benar mengerjakan, yang lain hanya diam dan main-main dengan teman
disebelahnya dan tidak ikut mengerjakan LKS sampai selesai dikerjakan. Namun
mereka membagi gambar yang telah diberikan dengan adil supaya bisa maju
kedepan memasukkan gambar tersebut kedalam papan kantong yang telah
disediakan didepan. Setelah itu guru memberi kesempatan siswa untuk
membacakan hasil dari pemecahan masalah didepan kelas dan guru meluruskan
jawaban yang kurang tepat. Setelah selesai dengan tugas kelompok, kemudian
guru memberikan LKS untuk masing-masing siswa untuk mengukur sejauh mana

siswa paham dengan materi yang dipelajari pada pertemuan kedua ini.
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3) Pertemuan 3

Pada pertemuan ketiga 22 Januari, guru menyampaikan tujuan pembelajaran.
Seperti pada saat pertemuan pertama, setelah melakukan kegiatan rutin sebelum
memuai pembeajaran kemudian guru menjelaskan pembelajaran tentang
keberagaman di lingkungan sekitar (mempersiapkan festival). Guru kemudian
masuk pada kegiatan inti dengan menjelaskan materi tentang keberagaman di
lingkungan sekitar seperti pada saat akan melakukan kegiatan kita harus saling
bekerja sama agar kegiatan yang dilakukan berjalan dengan lancar. . Dan
melakukan sesi tanya jawab dengan siswa, ada beberapa siswa yang sangat
antusias saat sesi tanya jawab dilakukan dan masih sangat banyak siswa yang

terlihat malu-malu dan takut saat ingin mengajukan/menjawab pertanyaan.

Kemudian guru membagi siswa menjadi 4 kelompok. Masing-masing
kelompok terdiri dari 3-4 siswa, kemudian peneliti membagi LKS dan gambar
permasalahan yang akan di analisis pada masing-masing kelompok. Pada
pertemuan ketiga ini sudah banyak siswa yang saling membantu saat mengerjakan
LKS yang telah diberikan pada setiap kelompok dan juga sudah sedikit siswa
yang masih bermain-main dengan teman disebelahnya. Mereka membagi gambar
yang telah diberikan dengan adil supaya bisa maju kedepan memasukkan gambar
tersebut kedalam papan kantong yang telah disediakan didepan. Setelah itu guru
memberi kesempatan siswa untuk membacakan hasil dari pemecahan masalah
didepan kelas dan guru meluruskan jawaban yang kurang tepat. Setelah selesai

dengan tugas kelompok, kemudian guru memberikan LKS untuk masing-masing
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siswa untuk mengukur sejauh mana siswa paham dengan materi yang dipelajari

pada pertemuan ketiga ini.

4) Pertemuan 4

Pada pertemuan keempat 25 Januari ini guru memberikan tes hasil belajar
kepada atau pottest dan memberikan angket minat belajar pada akhir siklus I
kepada siswa. Materi tes yaitu meliputi pelajaran yang sudah dipelajari pada
pertemuan sebelumnya. Tes ini dilakukan untuk mengetahui hasil belajar
berdasarkan tindakan yang telah diberikan dan untuk mengetahui hasil belajar
berdasarkan tindakan yang telah diberikan dan untuk mengetahui keberhasilan
model yang digunakan dalam proses pembelajaran. Sedangkan angket dilakukan
untuk mengetahui seberapa banyak jumlah siswa yang menyukai belajar

menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL).

C. Observasi

a) Observasi Kegiatan Guru Siklus I

Guru menyampaikan kegiatan pembelajaran dikelas dengan menggunakan
model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbantuan media papan
kantong yang sebelumnya telah disesuaikan dengan lembar observasi yang telah

disiapkan. Data hasil pengamatan kegiatan guru dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.1 Presentase Aktivitas Mengajar Guru Siklus I

No.

Aspek Penilaian Pertemuan Rata- Kriteria

Rata

1 2 3 4

Kegiatan Pendahuluan
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a Guru mempersiapkan 3 Baik
Rencana

- Memberi salam
Mengabsen siswa

b. Apersepsi 2,7 Cukup

C. Menyanyikan salah satu 2,7 Cukup
lagu nasional bersama siswa

d. Menjelaskan kegiatan yang 2,7 Cukup
akan dilaksanakan

e. Menyampaikan tujuan 2,7 Cukup
pembelajaran

Kegiatan Inti

a Mengorientasikan  peserta 2,7 Cukup
didik pada masalah

3 Baik

b. Mengorganisasikan peserta
didik untuk belajar

C. Membimbing penyelidikan 3 Baik
individu maupun kelompok
dan mengarahkan siswa
untuk memasukkan gambar
permasalahan kedalam
papan kantong

d. Mengembangkan dan 2,7 Cukup
menyajikan hasil karya

€. Menganalisis dan 3 Baik
mengevaluasi proses
pemecahan masalah

Kegiatan Penutup

a Guru memberikan motivasi 2,2 Cukup
agar siswa lebih giat belajar

b. Melakukan refleksi 2,7 Cukup
mengenai kegiatan
pembelajaran

C. Menutup pembelajaran 2,7 Cukup
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Jumlah 30 38 38 39 35
Presentase(%) 57,6% | 73,0% | 73,0% | 75,0% | 67,3%
Rata-Rata 2.30 2.92 2.92 3 3

Untuk mencari hasil dengan presentase keberhasilan yang tertera di dalam

tabel adalah dengan menggunakan skala Liker dengan rumus dasar skor aktual :
skor sebenarnya x 100. Atau dengan gxmo = 57,6 % sebagaimana hasil dari 52
di ambil dari skor tertinggi (4 sangat baik) x (13 jumlah kegiatan yang diamati).
Sedangkan untuk presentase rata-rata menggunakan rumus p% x100% = 2,30%

rumus ini berlaku untuk semua point yang tertera didalam tabel.
Keterangan kriteria penilaian:

: Sangat baik
: Baik

[\OJENNNUS BN S

: Cukup
1 : Kurang

Berdasarkan pemaparan tabel diatas, dapat terlihat adanya peningkatan
aktivitas guru dalam proses pembelajaran menggunakan model Problem Based
Learning siklus I yaitu dalam presentase pada pertemuan pertama sebesar 57,6%
dan mengalami peningkatan pada pertemuan kedua sebesar adalah 73,0% dan
perolehan nilai 73,0% pada pertemuan ketiga dan pertemuan keemempat
perolehan nilai adalah 75,0%. Sedangkan untuk presentase rata-rata dari setiap
siklus baik itu siklus I pada pertemuan pertama,pertemuan kedua,pertemuan

ketiga dan pertemuan keempat sebesar 67,3%. Sehingga dari data tersebut dapat
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diketahui bahwa aktivitas yang dilakukan guru mengalami peningkatan. Meskipun
peningkatan yang terjadi belum optimal, hal ini dapat dijadikan landasan agar
beberapa aspek dapat ditingkatkan agar lebih baik dan bisa lebih optimal siklus

selanjutnya.

b) Hasil Evaluasi atau Hasil Belajar Siswa Siklus I

Untuk mengetahui hasil belajar peserta didik berdasarkan tes hasil belajar
peserta didik pada siklus I dengan melihat nilai harian setiap pertemuan dan tes
akhir pertemuan pada siklus I yang telah diberikan peneliti kepada siswa kelas

IIC SD Inpres Minasa Upa dengan KKM PPKn 70.

Tabel 4.2 Hasil Pengumpulan Data Hasil Belajar Siswa Setelah Mengerjakan
Soal Harian dan Tes Hasil Belajar Akhir Siklus I

No. Nama Siklus I Tes Rata-
AKkhir Rata
P1 P2 P3
P4

1. | A.PR 5 75 85 70 76,25
2. | AK.S. 75 75 85 90 81,25
3. | AD. 62,5 75 85 100 80,62
4. | AL AAR. 62,5 75 85 100 80,62
5. | AM.L 75 75 75 90 78,75
6. | LR.AK. 75 62,5 85 70 73,12




7. | MLA.G.R.R. 62,5 75 85 100 80,62
8. | M.D.AR. 62,5 75 75 100 78,75
9. | M.EY.A. 75 75 85 90 81,25
10. | M.K.D.A. 62,5 75 85 90 73,12
11. | M.AK. 75 62,5 85 100 80,62
12. | M.H.A.Q. 62,5 T 75 70 70,62
13. | N.E. 62,5 75 85 90 73,12
14. | N.A. 0255k, |\ 0215 75 50 60,25
15. | Q.G.A. 75 75 85 90 81,25
16. | Y.D. 75 62,5 85 60 70,62
Jumlah IR0 | 115015 3 2ORININSH0_ SIS0 §73
Rata-Rata 68,75 | 69,06 | 82,50 | 85,00 76,30
Presentase 93,75%
Ketuntasan
Presentase 6,25%

Ketidaktuntasan
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Tabel 4.3 Distribusi Ketuntasan Hasil Belajar Siklus I

Skor Ketuntasan Jumlah Siswa Presentase (%)
> 70 (Tuntas) 15 93,75%
< 70 (Tidak Tuntas) | 6,25%
Jumlah 16 100%

Berdasarkan tabel diatas, terlihat bahwa setelah melalui proses pembelajaran
menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbantuan
media papan kantong dalam siklus I dengan 4 kali pertemuan, hasil belajar siswa

sangat baik, yaitu dengan memperoleh ketuntasan hasil belajar 93,75%.
c) Observasi Minat Belajar Siswa Siklus I

Penilaian minat belajar siswa didasarkan pada observasi secara langsung oleh
teman sejawat. Pada siklus I diamati ketika siswa melaksanakan proses
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning
(PBL) yang disesuaikan dengan adanya lembar observasi siswa yang telah
disiapkan peneliti. Sebagaimana presentase hasil pengamatan tersebut didapat dari

rumus:

_ Jumlah Nilai
~ Jumlah Siswa

P x100%

Data hasil pengamatan minat belajar siswa dapat dilihat pada tabel berikut:




Tabel 4.4 Hasil Observasi Minat Siswa Siklus I
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No | !ndikator Minat Belajar Pencapaian Rata- Kriteria
Siswa Yang Diamati Rata
P1 P2 P3 P4
Rasa suka atau senang 43,75 | 43,75 | 43,75 | 43,75 0
1. dalam belgjar % % % % 43,75% Cukup
5 Ketertarikan siswa dalam 43,75 | 43,75 | 56,25 | 56,25 5004 Tinaai
- | belgjar % % % % 0 9
3. |Reteibatnssvaddam | g5 | 50% | 50% | 50% | 50% Tinggi
ajar
Keterlibatan siswa dalam
4. | belgjar dan mengerjakan 4%/(?5 50% | 50% 5%}35 50% Tinggi
tugas
Tekun d an disiplin dalam B 15 4375 0 56,25 .
5. belajar % % 50% % 48,43% Cukup
Rata-rata 45% 4%}'025 S50% | 52,5% | 48,43%

Aktivitas yang diamati:

1. Siswa memperhatikan penjelasan guru

2. Siswa bertanya pada saat berdiskusi

3. Siswa bekerja sama dengan kelompok untuk berdiskusi dalam memecahkan

masalah

4. Siswa menyajikan hasil karya/hasil kerja dengan tampil ke depan kelas

5. Siswa menyimpulkan materi yang telah diarajkan
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Keterangan : Kriteria Interpretasi Skor

10-20 = Rendah
30-40 = Cukup
50 -60 = Tinggi

Berdasarkan tabel di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwasannya faktor siswa
dalam memperhatikan guru pada pertemuan pertama, kedua, ketiga dan keempat
tetap stabil yaitu sebesar 43,75%. Kemudian siswa berdiskusi baik itu bersama
guru, teman kelompoknya maupun kelompok lain sebagaimana pada pertemuan
pertama dan kedua sebesar 43,75% dan meningkat pada pertemuan ketiga dengan
56,25% dan tetapstabil hingga pertemuan keempat.

Pada indikator dan point ketiga, siswa bekerja sama dengan kelompoknya
untuk menemukan apa yang menjadi sumber dari permasalahn yang diberikan,
pada pertemuan pertama, kedua, ketinga dan keempat masih stabil yaitu dengan
prresentase 50%.

Pada indikator dan point keempat yaitu, siswa mengembangkan hasil karya
atau tugasnya yang berupa hasil diskusi dengan presentase pada pertemuan
pertama sebesar 43,75% dan pertemuan kedua dan ketiga stabil yaitu 50% dan
pertemuan keempat dengan presentase 56,25%.

Pada indikator dan point kelima, siswa menyimpulkan materi yang diajarkan
sebesar 43,75% pada pertemuan pertama dan kedua sebesar 62,5% dan pada

pertemuan ketiga sebesar 50% dan pertemuan keempat 56,25%,
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Pada pertemuan siklus I dari data yang peneliti dapatkan dari aktivitas ataupun
kegiatan proses pembelajaran yang terdapat pada siklus I jumlah rata-rata dari
perolehan nilai presentase siswa sebesar 48,43% saja.

d. Refleksi

Hasil penelitian pada siklus I sudah cukup baik tetapi peneliti merasa kurang
puas dengan penelitiannya dan harus dilanjutkan ke siklus II karena dirasa belum
berhasil menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) yang
berbantuan media papan kantong pada mata pelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan. Selain itu hasil belajar dan minat belajar siswa masih perlu di
tingkatkan. Dapat dillihat pada indikator pertama yaitu rasa suka atau senang
dalam belajar masih cukup itu karena dipengaruhi oleh media yang digunakan

terlalu mungil. Maka peneliti memutuskan untuk melnajutkan ke siklus II.

Pada siklus II peneliti melaksanakan tindakan berdasarkan perencanaan yang
telah dikoreksi setelah melakukan refleksi di siklus I dan memperbaiki media

menjadi lebih besar.

Gambar 4.1 Media papan kantong Siklus I
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Siklus I1

Pada siklus II pelaksanaan pembelajaran dilakukan sebanyak 4 kali pertemuan
dengan setiap pertemuan 35 menit. Tahapan dalam pembelajaran siklus sebagai

berikut:

a. Perencanaan

Pada tahap ini, pembelajaran pada siklus II terdiri dari 4 kali pertemuan
dengan 3 kali pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran Problem
Based Learning (PBL) yang berbantuan media papan kantong dan 1 kali
pertemuan terakhir pemberian soal latihan kepada siswa. Kegiatan yang dilakukan
pada siklus II ialah peneliti mempersiapkan segala bentuk alat dan bahan yang
dibutuhkan untuk melaksanakan penelitian tindakan kelas seperti menyusun
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), lembar observasi, angket, media papan

kantong, dan alat evaluasi berupa soal untuk masing-masing siswa dan kelompok.

b. Pelaksanaan

1) Pertemuan 1

Pada pertemuan pertama ini 1 Februari, pada awal pembelajaran pertemuan
pertama setelah membaca doa bersama, mengabsen siswa, dan menyanyikan lagu
nasional bersama, guru kemudian menjelaskan pembelajaran tentang
keberagaman di lingkungan sekitar (di lingkungan sekolah). Guru kemudian
masuk pada kegiatan inti dengan menjelaskan materi tentang keberagaman di
lingkungan sekitar seperti harus saling menghargai dan saling membantu sesama

teman di sekolah dan tidak boleh pilih-pilih teman. Dan melakukan sesi tanya
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jawab dengan siswa, ada beberapa siswa yang sangat antusias saat sesi tanya
jawab dilakukan dan masih sangat banyak siswa yang terlihat malu-malu dan

takut saat ingin mengajukan/menjawab pertanyaan.

Kemudian guru membagi siswa menjadi 4 kelompok. Masing-masing
kelompok terdiri dari 3-4 siswa, kemudian peneliti membagi LKS dan gambar
permasalahan yang akan di analisis pada masing-masing kelompok. Pada
pertemuan ini sudah banyak siswa yang saling membantu saat mengerjakan LKS
yang telah diberikan pada setiap kelompok dan juga sudah sedikit siswa yang
masih bermain-main dengan teman disebelahnya. Mereka membagi gambar yang
telah diberikan dengan adil supaya bisa maju kedepan memasukkan gambar
tersebut kedalam papan kantong yang telah disediakan didepan. Setelah itu guru
memberi kesempatan siswa untuk membacakan hasil dari pemecahan masalah
didepan kelas dan guru meluruskan jawaban yang kurang tepat. Setelah selesai
dengan tugas kelompok, kemudian guru memberikan LKS untuk masing-masing
siswa untuk mengukur sejauh mana siswa paham dengan materi yang dipelajari

pada pertemuan pertama ini.

2) Pertemuan 2

Pada pertemuan kedua 3 Februari, guru menyampaikan tujuan pembelajaran.
Seperti pada saat pertemuan sebelumnya, setelah melakukan kegiatan rutin
sebelum memuai pembeajaran kemudian guru menjelaskan pembelajaran tentang
keberagaman di lingkungan sekitar (di lingkungan rumah). Guru kemudian masuk

pada kegiatan inti dengan menjelaskan materi tentang keberagaman di lingkungan
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sekitar seperti saling menghargai dan menghormati di rumah. Dan melakukan sesi
tanya jawab dengan siswa, ada beberapa siswa yang sangat antusias saat sesi tanya
jawab dilakukan dan masih sangat banyak siswa yang terlihat malu-malu dan

takut saat ingin mengajukan/menjawab pertanyaan.

Kemudian peneliti membagi siswa menjadi 4 kelompok. Masing-masing
kelompok terdiri dari 3-4 siswa, kemudian peneliti membagi LKS dan gambar
permasalahan yang akan di analisis pada masing-masing kelompok. Pada
pertemuan ini sudah banyak siswa yang saling membantu saat mengerjakan LKS
yang telah diberikan pada setiap kelompok dan juga sudah semakin berkurang
jumlah siswa yang masih bermain-main dengan teman disebelahnya. Mereka
membagi gambar yang telah diberikan dengan adil supaya bisa maju kedepan
memasukkan gambar tersebut kedalam papan kantong yang telah disediakan
didepan. Setelah itu guru memberi kesempatan siswa untuk membacakan hasil
dari pemecahan masalah didepan kelas dan guru meluruskan jawaban yang kurang
tepat. Setelah selesai dengan tugas kelompok, kemudian guru memberikan LKS
untuk masing-masing siswa untuk mengukur sejauh mana siswa paham dengan

materi yang dipelajari pada pertemuan kedua ini.

3) Pertemuan 3

Pada pertemuan ketiga 5 Februari, guru menyampaikan tujuan pembelajaran.
Seperti pada saat pertemuan sebelumnya, setelah melakukan kegiatan rutin
sebelum memuai pembeajaran kemudian guru menjelaskan pembelajaran tentang

keberagaman di lingkungan sekitar (di lingkungan masyarakat). Guru kemudian
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masuk pada kegiatan inti dengan menjelaskan materi tentang saling menghargai di
lingkungan masyarakat sekitar dengan cara saling tolong menolong. Dan
melakukan sesi tanya jawab dengan siswa, ada beberapa siswa yang sangat
antusias saat sesi tanya jawab dilakukan dan masih sangat banyak siswa yang

terlihat malu-malu dan takut saat ingin mengajukan/menjawab pertanyaan.

Kemudian guru membagi siswa menjadi 4 kelompok. Masing-masing
kelompok terdiri dari 3-4 siswa, kemudian peneliti membagi LKS dan gambar
permasalahan yang akan di analisis pada masing-masing kelompok. Pada
pertemuan ini sudah banyak siswa yang saling membantu saat mengerjakan LKS
yang telah diberikan pada setiap kelompok dan juga sudah semakin berkurang
jumlah siswa yang masih bermain-main dengan teman disebelahnya. Mereka
membagi gambar yang telah diberikan dengan adil supaya bisa maju kedepan
memasukkan gambar tersebut kedalam papan kantong yang telah disediakan
didepan. Setelah itu guru memberi kesempatan siswa untuk membacakan hasil
dari pemecahan masalah didepan kelas dan guru meluruskan jawaban yang kurang
tepat. Setelah selesai dengan tugas kelompok, kemudian peneliti memberikan
LKS untuk masing-masing siswa untuk mengukur sejauh mana siswa paham

dengan materi yang dipelajari pada pertemuan ketiga ini.

4) Pertemuan 4

Pada pertemuan keempat 7 Februari ini guru memberikan tes hasil belajar
kepada atau pottest dan memberikan angket minat belajar pada akhir siklus II

kepada siswa. Materi tes yaitu meliputi pelajaran yang sudah dipelajari pada
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pertemuan sebelumnya. Tes ini dilakukan untuk mengetahui hasil belajar

berdasarkan tindakan yang telah diberikan dan untuk mengetahui keberhasilan

model yang digunakan dalam proses pembelajaran. Sedangkan angket dilakukan

untuk mengetahui seberapa banyak jumlah siswa yang menyukai belajar

menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL).

Cc. Observasi

a) Observasi Kegiatan Guru Siklus II

Berdasarkan hasil observasi, di siklus II terlihat peningkatan yang cukup

signifikan dibandingkan pada siklus I. Ini terlihat dari hasil observasi yang

dilakukan terhadap observer. Sebagaimana dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 4.5 Presentase Aktivitas Mengajar Guru Siklus IT

No. Aspek Penilaian Pertemuan Rata- Kriteria
Rata
2 3
1. | Kegiatan Pendahuluan
a Guru mempersiapkan 3 3 3,2 Baik
Rencana
- Memberi salam
- Mengabsen siswa
b. Apersepsi 4 4 3,7 Baik
C. Menyanyikan salah satu 3 3 3,2 Baik
lagu nasional bersama siswa
d. Menjelaskan kegiatan yang 3 3 3 Baik
akan dilaksanakan
e. Menyampaikan tujuan 3 4 3,5 Baik
pembelajaran
2. | Kegiatan Inti
a. Mengorientasikan  peserta 3 4 3,7 Baik
didik pada masalah
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. Mengorganisasikan peserta 3 4 4 4 3,7 Baik
didik untuk belajar
. Membimbing penyelidikan 3 3 3 3 3 Baik
individu maupun kelompok
dan mengarahkan siswa
untuk memasukkan gambar
permasalahan kedalam
papan kantong
d. Mengembangkan dan 3 4 4 4 3,7 Baik
menyajikan hasil karya
e. Menganalisis dan 3 4 3 4 3,5 Baik
mengevaluasi proses
pemecahan masalah
3. | Kegiatan Penutup
a. Guru memberikan motivasi 3 3 4 4 3.5 Baik
agar siswa lebih giat belajar
b. Melakukan refleksi 4 3 4 4 3,7 Baik
mengenai kegiatan
pembelajaran
C. Menutup pembelajaran 3 3 4 4 3.5 Baik
Jumlah 41 43 47 50 45
Presentase(%) 78,84 82,69 90,38 96,15 86,53
% % % % %
Rata-Rata 3.15 3.30 3.61 3.84 3.46

Untuk mencari hasil dengan presentase keberhasilan yang tertera di dalam

tabel adalah dengan menggunakan Skala Liker dengan rumus skor aktual : skor

sebenarnya x 100. Atau dengan %xlOO = 78,84%, sebagaimana hasil dari 52 di

dapat dari skor tertinggi (4 sangat Baik) x (13 jumlah kegiatan yang diamati).

Sedangkan untuk presentase rata-rata menggunakan rumus p%xlOO% = 3,15

rumus ini berlaku untuk semua point yang tertera didalam tabel. Dalam hal ini
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dapat terlihat aktivitas guru dari data sebelumnya di siklus I. Hal ini dilakukan
karena guru melalukan perbaikan-perbaikan dari apa yang sebelumnya telah
dilaksanakan

Kriteria Penilaian:

4 : Sangat baik
3 : Baik
2 : Cukup

[am—

: Kurang

Kegiatan pembelajaran yang dilakukan dengan menggunakan model
pembelajaran Problem Based Learning hal ini terlihat dari jumlah perolehan nilai
dengan presentase pada pertemuan pertama siklus II sebesar 78,84% dan pada
pertemuan kedua siklus II guru mampu memperoleh presentase sebesar 82,69%.
Sedangkan untuk presentase rata-rata siklus II pertemuan pertama sampai keempat
adalah 86,53%. Dari data ini dapat diketahui bahwa telah terjadi peningkatan
aktivitas guru dalam setiap pertemuan.

b) Evaluasi Hasil Belajar Siswa Siklus II

Untuk mengetahui hasil belajar peserta didik berdasarkan tes hasil belajar
peserta didik pada siklus II dengan melihat nilai harian setiap pertemuan dan tes
akhir pertemuan pada siklus II yang telah diberikan peneliti kepada siswa kelas
IIIC SD Inpres Minasa Upa dengan KKM PPKn 70. Data hasil belajar dapat

dilihat pada tabel dibawabh ini.
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Tabel 4.6 Hasil Pengumpulan Data Hasil Belajar Siswa Setelah Mengerjakan
Soal Harian dan Tes Hasil Belajar Akhir Siklus II

No. Nama Siklus I Tes Rata-
Pl P2 P3 Akhir Rata
Siklus 11
P4

1. | APR. 87,5 | 100 | 100 90 94,37
2. |AKS. 100 100 | 100 90 90,75
3. |AD. {3 100 | 100 100 9315,

4. | AAAR 100 100 | 100 100 100

5. | AM.L 100 100 | 100 100 100
6. | LR.AK. T L T e 0 90 94,37
7. | MLA.G.R.R. SHSN Lllony | || N0 100 96,82
8. | M.D.AR. 87,5 | 100 | 100 100 96,82
9. | M.EY.A. 87,5 | 100 | 100 100 96,82
10. | M.K.D.A. 87,5 | 100 | 100 100 96,82

11. | M.AK. 100 100 | 100 100 100
12. | M.H.A.Q. 87,5 | 100 | 100 90 94,37
13. | N.FE. 75 100 | 100 100 93,75
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14. | N.A. 75 100 | 100 80 81,25
15. | Q.G.A. 75 100 | 100 100 81,25
16. | Y.D. 87,5 | 100 | 100 80 91,87
Jumlah 1400 | 1600 | 1600 1520 1.053,01
Rata-Rata 87,5 | 100 | 100 95 93,93
Presentase 100%
Ketuntasan
Presentase 0
Ketidaktuntasan

Tabel 4.7 Distribusi Ketuntasan Hasil Belajar Siklus 11

Skor Ketuntasan

Jumlah Siswa

Presentase (%)

> 70 (Tuntas) 16 100%
< 70 (Tidak Tuntas) 0 0
Jumlah 16 100%

Berdasarkan tabel

diatas,

terlihat bahwa

setelah melalui

proses

pembelajaran menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)

berbantuan media papan kantong pada siklus II dengan 4 kali pertemuan, hasil

belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan meningkat sangat




baik dengan memperoleh ketuntasa

10%
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dengan menggunakan model

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbantuan media papan kantong.

c) Observasi Minat Belajar Siswa Siklus II

Penilaian minat belajar siswa didasarkan pada observasi secara langsung oleh

teman sejawat. Pada siklus II diamati ketika siswa melaksanakan proses

pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning

(PBL) yang disesuaikan dengan adanya lembar observasi siswa yang telah

disiapkan peneliti. Sebagaimana presentase hasil pengamatan tersebut didapat dari

rumus:

Data hasil pengamatan minat belajar siswa dapat dilihat pada tabel berikut:

Jumlah Nilai

P Jumlah Siswa

x100%

Tabel 4.8 Hasil Observasi Minat Siswa Siklus I1

Indikator Minat Belajar

Pencapaian

Rata-

No Siswa Y ang Diamati Rata Kriteria
P1 P2 P3 P4

Rasa suka atau senang 56,25 | 56,25 | 68,75 0 0 N

1 dalam belgjar % % % 75% | 64,06% Tinggi

Ketertarikan siswa dalam 0 o. | 68,75 | 81,25 0 _—

2. beldjar 62,5% | 62,5% % % 68,75% Tinggi

3 |Keterlibatansswadaam | g5 5o | 6o 505 | 7506 | 812 | 7031% | Tingg
belgjar %
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Keterlibatan siswa dalam

. . 56,25 | 68,75 81,25 N
belgjar dan mengerjakan % % 75% % 70,31% Tinggi
tugas
Tekun d an disiplin dalam 56,25 0 o | 81,25 0 _—
belajar % 62,5% | 75% % 68,75% Tinggi

Rata-rata 15 | 62.5% | 72,5% | 80% | 6843%

Aktivitas yang diamati:

1. Siswa memperhatikan penjelasan guru

2. Siswa bertanya pada saat berdiskusi

3. Siswa bekerja sama dengan kelompok untuk berdiskusi dalam memecahkan
masalah

4. Siswa menyajikan hasil karya/hasil kerja dengan tampil ke depan kelas

5. Siswa menyimpulkan materi yang telah diajarkan

Keterangan : Kriteria Interpretasi Skor

10 -20 = Rendah
30-40 = Cukup
50-60 = Tinggi

Berdasarkan tabel di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwasannya faktor siswa
dalam memperhatikan guru pada pertemuan pertama dan kedua sebesar 56,25%
dan meningkat padapertemuan ketiga sebesar 68,75% dan keempat sebesar 75%.

Kemudian siswa berdiskusi baik itu bersama guru, teman kelompoknya maupun
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kelompok lain sebagaimana pada pertemuan pertama dan kedua sebesar 62,5%
dan meningkat pada pertemuan ketiga dengan 68,75% dan lebih meningkat pada
pertemuan keempat dengan 81,25%.

Pada indikator dan point ketiga, siswa bekerja sama dengan kelompoknya
untuk menemukan apa yang menjadi sumber dari permasalahn yang diberikan,
pada pertemuan pertama dan kedua siswa memperoleh 62,5% dan kembali
mengalami peningkatan sebesar 75% dan pertemuan keempat dengan presentase
81,25%.

Pada indikator dan point keempat yaitu, siswa mengembangkan hasil karya
atau tugasnya yang berupa hasil diskusi dengan presentase pada pertemuan
pertama sebesar 56,25% dan pertemuan kedua 68,75% dan kembali mengalami
peningkatan pada pertemuan ketiga sebesar 75% dan pertemuan keempat dengan
presentase 81,25%.

Pada indikator dan point kelima, siswa menyimpulkan materi yang diajarkan
sebesar 56,25% pada pertemuan pertama, pertemuan kedua sebesar 62,5% dan
pada pertemuan ketiga sebesar 75% dan pertemuan keempat 81,25%, Dengan
presentase rata-rata sebesar 68,43%. Setelah diadakannya tahap refleksi akhirnya
hal itu terbukti dengan terselesaikannya hal itu terbukti dengan terselesaikannya
siklus II dengan ketercapaian indikator minat point pertama yaitu rasa suka atau
senang dalam belajar karena telah memperbaiki media papan kantong menjadi

lebih besar dengan nilai tertinggi 60% dengan rata-rata sebesar 68,43%.
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d. Refleksi

Hasil penelitian pada siklus II sudah sangat baik dan proses pembelajaran
dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) sudah
berjalan dengan baik dan antusisas siswa dalam pembelajaran meningkat. Dalam
siklus II terjadi peningkatan hasil belajar Pendiddikan Kewarganegaraan siswa
dari siklus I ke siklus II dan sudah mencapai indikator keberhasilan. Proses
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning
(PBL) sudah berjalan dengan baik. Peneliti merasa puas dengan tindakannya

sudah mencapai indikator keberhasilan, sehingga penelitian diberhentikan di

siklus II.

Gambar 4.2 Media papan kantong siklus IT

B. PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui seberapa besar keberhasilan dalam

proses pembelajaran dengan penerapan model pembelajaran Problem Based
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Learning (PBL) pada mata pelajaran Ppkn berbantuan media papan kantong untuk
meningkatkan hasil belajar dan minat belajar siswa kelas IIIC SD Inpres Minasa
Upa yang terdiri dari 16 siswa. Penelitian tindakan kelas ini terdiri dari 2 siklus
dan pelaksanaanyya di setiap siklus melalui 4 tahapan, yaitu perencanaan,

pelaksanaan, observasi, dan refleksi.

Sebelum dilakukan tindakan pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) yang berbantuan media papan
kantong, proses pembelajaran pendidikan kewarganegaraan di kelas cenderung
menggunakan metode ceramah, guru banyak mendominasi kelas sehingga
menyebabkan siswa kurang aktif, serta penggunaan media pembelajaran yang
terbatas pada papan tulis saja. Hal tersebut menyebabkan rendahnya minat belajar

dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan.

Pada proses pembelajaran siklus I setelah dilakukan penelitian tindakan kelas,
yaitu dengan penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
yang berbantuan media papan kantong, minat belajarsiswa dan hasil belajar siswa

dapat mengalami peningkatan serta proses pembelajaran lebih menyenangkan.

Hasil belajar siswa pada siklus I sudah cukup baik yaitu dengan memperoleh
rata-rata 76,30 dan mengalami peningkatan yang cukup signifikan pada siklus II
yaitu dengan memperoleh rata-rata 93,93. Minat belajar siswa juga memperoleh
hasil yang cukup baik yaitu dengan memperoleh rata-rata pada siklus 1 dengan
48,43 yang dimana masih masuk kategori cukup dan mengalami peningkatan yang

sangat baik pada siklus II yaitu dengan memperoleh 68,43 byang berkategori
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tinggi. Dengan meningkatnya hasil belajar dan minat belajar siswa dari siklus I ke

siklus IT maka peneliti memutuskan untuk memberhentikan penelitian ini.
Perbandingan pningkatan hasil belajar siswa dapat dilihat pada tabel dibawah
ini:

Tabel 4.9 Perbandingan Peningkatan Hasil Belajar Siswa Siklus I dan Siklus
II

No. Nama Pencapaian Rata-Rata
Siklus I Siklus IT
1. |APR 76,25 94,37
2. |AKS. 81,25 90,75
3] WAL 80,62 934
4. | AAAAR. 80,62 100
5. | AM.L 78,75 100
6. | LRAK. 73,12 94,37
7. | MLAA.G.R.R. 80,62 96,82
8. | M.D.AR. 78,75 96,82
9. | M.FYA. 81,25 96,82
10. | M.(K.D.A. 73,12 96,82
11. | MLAKK. 80,62 100
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12. | M.H.A.Q. 70,62 94,37
13. | N.E. 73,12 93,75
14. | N.A. 60,25 81,25
15. | Q.G.A. 81,25 81,25
16. | Y.D. 70,62 91,87
Jumlah 1.220,83 1.503,01
Rata-Rata 76,30% 93,93%
Presentase Ketuntasan 93,75% 100%
Presentase Ketidaktuntasan 6,25% 0

Tabel 4.10 Distribusi Perbandingan Ketuntasan Hasil Belajar Siklus I dan
Siklus II

Skor Ketuntasan Presentase (%) Presentase (%)
> 70 (Tuntas) 93,75% 100%
< 70 (Tidak Tuntas) 6,25% 0
Jumlah 100% 100%

Dari perbandingan yang diperoleh maka kesimpulan yang dapat ditarik dari
hasil pembelajaran pada mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan siswa kelas
IIIC SD Inpres Minasa Upa dengan menggunakan model pembelajaran Problem

Based Learning (PBL) menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa
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dengan memperoleh ketuntasan pada siklus I mencapai 93,75% dan meningkat

pada siklus II dengan ketuntasan 100%.

Sedangkan minat belajar siswa menunjukkan pula peningkatan dari siklus I ke

siklus II. Hal ini dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.11 Perbandingan peningkatan minat belajar siswa siklus I dan siklus
II

No | !ndikator Minat Belajar Siswa Pencapaian Rata-Rata
Yang Diamati
Siklus| Siklusll
1 Rasa suka atau senang dalam 43,75% 64,06%
belgar
2. | Ketertarikan siswa dalam belgjar 50% 68,75%
3. | Keterlibatan siswa dalam belgjar 50% 70,31%
4 Keterli batar_1 siswa dalam belgjar 50% 70,31%
dan mengerjakan tugas
5. | Tekund an disiplin dalam belgjar 48,43% 68,75%
Rata-rata 48,43% 68,43%

Dari perbandingan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa minat belajar pada
mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan siswa kelas IIIC SD Inpres Minasa

Upa dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
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menunjukkan adanya peningkatan dengan memperoleh rata-rata di siklus 148,43%
yang berkategori cukup dan mengalami peningkatan pada siklus II dengan rata-

rata 68,43 berkategori tinggi.

Dalam proses pembelajaran pada siklus I masih banyak siswa sibuk bercanda
dan bermain didalam kelas saat teman kelompoknya sedang mengerjakan LKS
yang telah diberikan. Kemudian pada siklus II siswa sudah mulai aktif bertanya
dan mengemukakan pendapat dan peneliti hanya mengawasi dan mengarahkan

pembelajaran.

Peningkatan hasil belajar dan minat belajar siswa dipengaruhi oleh model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) yang berbantuan media papan
kantong yang diterapkan selama proses pembelajaran. Hal ini karena model
pembelajaran yang digunakan lebih efektif karena siswa dapat saling membantu
dalam memecahkan permasalahan yang telah diberikan dan media yang
digunakan sangat efektif untuk menarik perhatian siswa. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa dengan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
pada mata pelajaran Ppkn dengan berbantuan media papan kantong dapat
meningkatkan hasil belajar dan minat belajar siswa kelas IIIC SD Inpres Minasa

Upa.
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Tabel 4.12 Angket respon siswa terkait pembelajaran dengan menggunakan
model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)

1. Apakah kamu senang belajar Ppkn? 16 0

2. Apakah kamu tertarik melakukan pembelajaran 16 0
yang berkaitan dengan permasalahan dan

menggunakan papan kantong?

3. Apakah kamu aktif bertanya saat pembelajaran 15 1
berlangsung?
4. Apakah kamu membantu temanmu 15 1

menyelesaikan tugas/hasil karya?

5. Apakah kamu fokus mendengarkan arahan dari 16 0

gurumu saat pembelajaran berlangsung?

Dari data angket respon siswa diatas terkait dengan pembelajaran
menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) yaitu
sebanyak 16 siswa senang dengan pembelajaran pendidikan kewarganegaraan, 16
siswa tertarik melakukan dpembelajaran yang berkaitan dengan permasalahan dan
menggunakan media papan kantong, 15 siswa aktif bertanya saat pembelajaran
berlangsung, sebanyak 15 siswa membantu teman menyelesaikan tugas/hasil

karya, dan sebanyak 16 siswa yang focus mendengarkan arahan dari guru.



73

Dari angket respon siswa terkait pembelajaran menggunakan model
Problem Based Learning (PBL) peneliti menyimpulkan bahwa siswa senang
dengan pembelajaran pendidikan kewarganegaraan, siswa tertarik dengan
pembelajaran berbasis permasalahan dan dengan menggunakan media papan
kantong, siswa aktif bertanya saat pembelajaran berlangsung, dan siswa
membantu temannya dalam menyelesaikan tugas/hasil karya, kemudian siswa

focus mendengarkan arahan dari guru.

Sejalan dengan hasil penelitian (Nailati et al., 2024) dengan judul
“Peningkatkan Hasil Belajar Siswa Dan Keaktifan Siswa Menggunakan Model
Problem Based Learning (PBL) Pada Mata Pelajaran PKn Kelas IV UPT SPF SD
Inpres Bontomanai” menunjukkan bahwa dengan menggunakan model Problem
Based Learning (PBL). Dalam pembelajaran PKn kelas IV UPT SPF SD
Inpres Bontomanai mampu meningkatkan hasil belajar siswa dan keaktifan
siswa. Hasil penelitian (Hamidah et al., 2022), dengan judul “Penerapan model
PBL Berbantu Media Index Card Match untuk Meningkatkan Minat dan Hasil
Belajar Siswa Materi Wujud Benda” menunjukkan bahwa dengan menerapkan
model pembelajaran Problem Based Learning berbantu media index card math
minat dan hasil belajar siswa meningkat. Hasil penelitian (Shofwani & Rochmah,
2021) dengan judul “Penerapan Problem Based Learning untuk Meningkatkan
Minat dan Hasil Belajar Managemen Operasional di Masa Pandemi Covid-19”
menyimpulkan bahwa metode Problem Based Learning dapat meningkatkan
minat dan hasil belajar mahasiswa pada mata kuliah managemen operasional. Dan

hasil penelitian (Rustinah, Muhammad Basri, 2021) dengan judul “Pengaruh



74

Model Pembelajaran Problem Based Learning Berbantuan Media Animasi
Terhadap Minat Dan Hasil Belajar [lmu Pengetahuan Sosial Murid Kelas V Sdn 3
Sambung Jawa Kabupaten Pangkep” mendapatkan bahwa terdapat pengaruh
model pembelajaran  Problem Based Learning berbantuan media animasi
terhadap minat dan hasil belajar ilmu pengetahuan sosial murid kelas V SDN
Sambung Jawa Kabupaten Pangkep.

Dari uraian diatas, maka menurut peneliti dengan penerapan model
pembelajaran problem based learning (PBL) pada mata pelajaran PPKn
berbantuan media papan kantong dapat meningkatkan hasil belajar dan minat

belajar siswa kelas IIIC SD Inpres Minasa Upa.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilakukan serta
pembahasan yang telah dijabarkan, dapat disimpulkan bahwa penerapan model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) pada mata pelajaran PPKn
berbantuan media papan kantong mampu menambah dan meningkatkan
kemampuan hasil belajar dan minat belajar siswa kelas IIIC SD Inpres Minasa

Upa.

Hasil perolehan rata-rata nilai siswa pada siklus I dengan 76,30% dan
mengalami peningkatan rata-rata pada siklus II yaitu mencapai 93,93%.
Sedangkan minat belajar siswa pada siklus I dengan rata-rata 48,43% termasuk
dalam kategori cukup. Itu dikarenakan pada siklus I media yang digunakan terlalu
mungil. Dan setelah melakukan refleksi dan memperbaiki media menjadi lebih
besar pada siklus II minat belajar siswa meningkat dengan perolehan rata-rata

68,43% yang termasuk dalam kategori tinggi.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan dalam penelitian ini, maka dapat dikemukakan

saran-saran sebagai berikut:

75
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Untuk meningkatkan hasil belajar dan minat belajar siswa pada mata
pelajaran PPKn maka disarankan bagi guru untuk menggunakan model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL).

Penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dapat
meningkatkan hasil belajar dan minat belajar siswa dengan menciptakan
suasana belajar yang aktif dan menyenangkan.

Dalam pelaksanaan di kelas, model pembelajaran Problem Based Learning
(PBL) dapat dijadikan sebagai alternatif model pembelajaran untuk
meningkatkan hasil belajar dan minat belajar siswa, terlebih jika dibantu

dengan media seperti media papan kantong.
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SIKLUS I

Mempersiapkan Media Pembelajaran

Menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan dan menjelaskan materi
pembelajaran
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Siswa memasukkan gambar permasalahan kedalam papan kantong
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Siswa mengerjakan tes evaluasi individu
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Siswa mengerjakan tes akhir siklus I
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SIKLUS II

Mempersiapkan media yang papan kantong

Menjelaskan materi pembelajaran
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Siswa bertanya

Siswa mengerjakan tugas bersama-sama
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Siswa mempresentasikan tugas/hasil karya didepan kelas
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Siswa mengerjakan tes akhir siklus II sekaligus pengisian angket respon
minat belajar

91



Media papan kantong yang digunakan saat siklus II
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Satuan Pendidikan : UPT SPF SD Inpres Minasa Upa

Kelas/Semester : III (Tiga)/2
Tema S : Cuaca

Sub Tema 1 : Keadaan Cuaca
Pembelajaran s

Fokus Pembelajaran: PPKn

Alokasi Waktu : 1 X Pertemuan (35 menit)

A. KOMPETENSI INTI (KI)

KI'1 : Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

KI2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun,
peduli,percaya diri, dalam berinteraksi dengan keluarga, teman,
guru dantetangga, serta cinta tanah air.

KI3 : Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan
metakognitif pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya,
dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, serta benda-benda yang
dijumpainya di rumah, di sek,lah,dan tempat bermain.

KI 4 : Menunjukkan keterampilan berpikir dan bertindak kreatif,
produktif, kritis,mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Salam
bahasa yang jelas, sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang
estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan
tindakan yang mencerminkan perilaku anak sesuai dengan tahap

perkembangannya.



B. Kompetensi Dasar (KD) & Indikator
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No. Kompetensi Indikator

1.4 | Mensyukuri makna bersatu dalam | 1.4.1 Memberikan contoh sikap
keberagaman  di  lingkungan | bersatu dalam keberagaman di
sekitar sebagai anugerah Tuhan | lingkungan sekitar dengan baik.
Yang Maha Esa.

2.4 | Menampilkan sikap kerja sama | 2.4.1 Bersikap peduli dengan
sebagai wujud bersatu dalam | tolong-menolong sebagai wujud
kebegaraman  di  lingkungan | bersatu dalam keberagaman di
sekitar. lingkungan sekitar.

3.4 | Memahami makna bersatu dalam | 3.4.1 Mengetahui makna bersatu
keberagaman di  lingkungan | dalam keberagaman di
sekitar. lingkungan sekitar dengan benar.

3.4.2 Memahami arti penting
bersatu dalam kehidupan sehari-
hari.

4.4 Menyajikan bentuk-bentuk | 4.1.1 Membuat daftar sikap
kebersatuan dalam keberagaman | bersatu dalam membuat
di lingkungan sekitar. keberagaman di  lingkungan

sekitar dengan tepat.

4.1.2 Menceritakan pengalaman
kebersatuan di lingkungan sekitar
dengan benar.

C. Tujuan Pembelajaran

1. Dengan kegiatan diskusi bersama, siswa mampu memberikan contoh sikap

bersatu dalam keberagaman di lingkungan sekitar dengan baik.




D. Materi Pembelajaran

» Keberagaman di lingkungan sekitar.

E. Metode Pembelajaran

> Pendekatan

> Metode

: Problem Based Learning (PBL)

F. Media Pembelajaran dan Sumber Belajar

1. Buku pedoman guru tema :

95

: Permainan/simulasi, diskusi, dan tanya jawab.

Cuaca Kelas III (Buku Tematik Terpadu

Kurikulum 2013, Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2018).

2. Buku siswa tema :

Cuaca Kelas III (Buku Tematik Terpadu Kurikulum

2013, Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2018).

3. Papan Kantong (Sebagai media pembelajaran).

G. Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu
Kegiatan . Kelas mulai dibuka dengan salam. 5 Menit
Pembuka . Kelas dilanjutkan dengan doa yang
dipimpin oleh ketua kelas.
. Menyanyikan salah satu lagu wajib
nasional (guna untuk menanamkan
semangat nasionalisme).
. Menjelaskan  kegiatan yang akan
dilaksanakan.
. Menginformasikan tujuan pembelajaran
yang diinginkan dicapai.
Kegiatan Inti | 1. Orientasikan peserta didik pada 30 Menit
masalah.
» Guru menyampaikan materi pelajaran
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tentang menjaga keberagaman
lingkungan sekitar.

Guru menjelaskan bahwa pembelajaran
yang akan dilaksanakan menggunakan
bantuan media papan kantong.

Guru menjelaskan proses kegiatan yang
akan dilakukan dan membagi siswa

kedalam beberapa kelompok kecil.

. Mengorganisasikan peserta didik untuk

belajar.
Guru memastikan setiap anggota

memahami tugas masing-masing.

. Membimbing penyelidikan individu

maupun kelompok.
Guru memantau keterlibatan peserta
didik dalam pengumpulan data/bahan

selama proses penyelidikan.

. Mengembangkan dan menyajikan hasil

karya.

Guru memantau diskusi dan
membimbing  pembuatan  laporan
sehingga karya setiap kelompok siap

untuk dipresentasikan.

. Menganalisis dan mengevaluasi proses

pemecahan masalah.

Guru membimbing presentasi dan
mendorong  kelompok memberikan
penghargaan serta masukan kepada

kelompok lain.

Kegiatan

. Guru memberikan motivasi agar siswa

lebih giat belajar.

5 Menit
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Penutup 2. Guru dan siswa melakukan refleksi
mengenai kegiatan pembelajaran.

1) Apa kegiatan yang paling disukai?

2) Bagaimana perasaan setelah belajar
dengan menggunakan media papan
kantong?

3. Pertanyaan dari guru dapat dijawab
langsung secara lisan.

4. Menyanyikan salah satu lagu nasional
untuk menumbuhkan nasionalisme.

5. Salam dan doa dipimpin oleh ketua

kelas.

H. Penilaian
1. Penilaian proses pembelajaran

2. Penilaian hasil belajar

Makasar, Januari 2024
Wali Kelas ITIC Mahasiswa

A 3 3 $
. S 4 M | P
=i 8-‘/%
/

Muh. Akbar Ali,S.Pd Dilla Septiani
NIP 19980925 202012 1004 NIM. 105401111020

Mengetahui,
Kepala Sekolah,

Lis Bulkis,S.Pd..M.Pd
NIP 197401271 199803 2 004




98

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

Satuan Pendidikan : UPT SPF SD Inpres Minasa Upa

Kelas/Semester : III (Tiga)/2
Tema 5 : Cuaca
Sub Tema 1 : Keadaan Cuaca

Pembelajaran

4

Fokus Pembelajaran: PPKn

Alokasi Waktu : 1 X Pertemuan (35 menit)

A. KOMPETENSI INTI (KI)

KI1
KI2

KI3

KI 4

: Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.
: Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun,
peduli,percaya diri, dalam berinteraksi dengan keluarga, teman,
guru dantetangga, serta cinta tanah air.
: Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan
metakognitif pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya,
dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, serta benda-benda yang
dijumpainya di rumah, di sek~lah,dan tempat bermain.
Menunjukkan keterampilan berpikir dan bertindak kreatif,
produktif, kritis,mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Salam
bahasa yang jelas, sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang
estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan
tindakan yang mencerminkan perilaku anak sesuai dengan tahap

perkembangannya.



B. Kompetensi Dasar (KD) & Indikator
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No. Kompetensi Indikator

1.4 | Mensyukuri makna bersatu dalam | 1.4.1 Memberikan contoh sikap
keberagaman  di  lingkungan | bersatu dalam keberagaman di
sekitar sebagai anugerah Tuhan | lingkungan sekitar dengan baik.
Yang Maha Esa.

2.4 | Menampilkan sikap kerja sama | 2.4.1 Bersikap peduli dengan
sebagai wujud bersatu dalam | tolong-menolong sebagai wujud
kebegaraman  di  lingkungan | bersatu dalam keberagaman di
sekitar. lingkungan sekitar.

3.4 | Memahami makna bersatu dalam | 3.4.1 Mengetahui makna bersatu
keberagaman di  lingkungan | dalam keberagaman di
sekitar. lingkungan sekitar dengan benar.

3.4.2 Memahami arti penting
bersatu dalam kehidupan sehari-
hari.

4.4 Menyajikan bentuk-bentuk | 4.1.1 Membuat daftar sikap
kebersatuan dalam keberagaman | bersatu dalam membuat
di lingkungan sekitar. keberagaman di  lingkungan

sekitar dengan tepat.

4.1.2 Menceritakan pengalaman
kebersatuan di lingkungan sekitar
dengan benar.

C. Tujuan Pembelajaran

1. Dengan kegiatan diskusi, siswa dapat memberi contoh sikap bersatu dalam

keberagaman dengan benar.
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D. Materi Pembelajaran

>

Keberagaman di lingkungan sekitar
Metode Pembelajaran
Pendekatan  : Problem Based Learning (PBL)

Metode : Permainan/simulasi, diskusi, dan tanya jawab.

Media Pembelajaran dan Sumber Belajar

1. Buku pedoman guru tema : Cuaca Kelas III (Buku Tematik Terpadu

Kurikulum 2013, Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2018).
Buku siswa tema : Cuaca Kelas III (Buku Tematik Terpadu Kurikulum

2013, Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2018).

3. Papan Kantong (Sebagai media pembelajaran).

G. Kegiatan Pembelajaran
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu
Kegiatan 1. Kelas mulai dibuka dengan salam. 5 Menit

Pembuka 2. Kelas dilanjutkan dengan doa yang

dipimpin oleh ketua kelas.

3. Menyanyikan salah satu lagu wajib
nasional (guna untuk menanamkan
semangat nasionalisme).

4. Menjelaskan  kegiatan yang akan
dilaksanakan.

5. Menginformasikan tujuan

pembelajaran yang diinginkan dicapai.

Kegiatan Inti | 1. Orientasikan peserta didik pada 30 Menit

masalah.

» Guru menyampaikan materi pelajaran
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tentang keberagaman di lingkungan
sekitar.

Guru menjelaskan bahwa pembelajaran
yang akan dilaksanakan menggunakan
bantuan media papan kantong.

Guru menjelaskan proses kegiatan
yang akan dilakukan dan membagi
siswa kedalam beberapa kelompok

kecil.

. Mengorganisasikan peserta didik untuk

belajar.

Guru memastikan setiap anggota

memahami tugas masing-masing.

2. Membimbing penyelidikan
individu maupun kelompok.

Guru memantau keterlibatan peserta

didik dalam pengumpulan data/bahan

selama proses penyelidikan.

. Mengembangkan dan menyajikan hasil

karya.

Guru  memantau diskusi dan
membimbing  pembuatan  laporan
sehingga karya setiap kelompok siap

untuk dipresentasikan.

. Menganalisis dan mengevaluasi proses

pemecahan masalah.

Guru membimbing presentasi dan
mendorong kelompok memberikan
penghargaan serta masukan kepada

kelompok lain.

Kegiatan

1. Guru dan siswa melakukan refleksi

5 Menit
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Penutup mengenai kegiatan pembelajaran.

1) Apa kegiatan yang paling disukai?

2) agaimana perasaan setelah belajar
dengan menggunakan media papan
kantong?

2. Pertanyaan dari guru dapat dijawab
langsung secara lisan.

3. Menyanyikan salah satu lagu nasional
untuk menumbuhkan nasionalisme.
4. Salam dan doa dipimpin oleh ketua

kelas.

H.Penilaian
1. Penilaian proses pembelajaran

2. Penilaian hasil belajar

Makasar, Januari 2024

Wali Kelas ITIC Mahasiswa

N -5

i < ::f ; pf—
_7-
Muh. Akbar Ali,S.Pd Dilla Septiani
NIP 19980925 202012 1004 NIM. 105401111020
Mengetahui,
Kepala Sekolah,

Lis Bulkis,S.Pd..M.Pd
NIP 197401271 199803 2 004
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

Satuan Pendidikan : UPT SPF SD Inpres Minasa Upa

Kelas/Semester : III (Tiga)/2
Tema 5 : Cuaca
Sub Tema 1 : Keadaan Cuaca

Pembelajaran

Fokus Pembelajaran: PPKn

Alokasi Waktu : 1 X Pertemuan (35 menit)

A. KOMPETENSI INTI (KI)

KI1
KI2

KI3

KI 4

: Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.
: Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun,
peduli,percaya diri, dalam berinteraksi dengan keluarga, teman,
guru dantetangga, serta cinta tanah air.
: Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan
metakognitif pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya,
dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, serta benda-benda yang
dijumpainya di rumah, di sek £lah,dan tempat bermain.
Menunjukkan keterampilan berpikir dan bertindak kreatif,
produktif, kritis,mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Salam
bahasa yang jelas, sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang
estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan
tindakan yang mencerminkan perilaku anak sesuai dengan tahap

perkembangannya.
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No. Kompetensi Indikator

1.4 | Mensyukuri makna bersatu dalam | 1.4.1 Memberikan contoh sikap
keberagaman  di  lingkungan | bersatu dalam keberagaman di
sekitar sebagai anugerah Tuhan | lingkungan sekitar dengan baik.
Yang Maha Esa.

2.4 | Menampilkan sikap kerja sama | 2.4.1 Bersikap peduli dengan
sebagai wujud bersatu dalam | tolong-menolong sebagai wujud
kebegaraman  di  lingkungan | bersatu dalam keberagaman di
sekitar. lingkungan sekitar.

3.4 | Memahami makna bersatu dalam | 3.4.1 Mengetahui makna bersatu
keberagaman di  lingkungan | dalam keberagaman di
sekitar. lingkungan sekitar dengan benar.

3.4.2 Memahami arti penting
bersatu dalam kehidupan sehari-
hari.

4.4 Menyajikan bentuk-bentuk | 4.1.1 Membuat daftar sikap
kebersatuan dalam keberagaman | bersatu dalam membuat
di lingkungan sekitar. keberagaman di  lingkungan

sekitar dengan tepat.

4.1.2 Menceritakan pengalaman
kebersatuan di lingkungan sekitar
dengan benar.

C. Tujuan Pembelajaran

1. Dengan kegiatan mempersiapkan festival makan khas daerah, siswa dapat

mencontohkan sikap saling bekerja sama dalam keberagaman dengan baik.
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D. Materi Pembelajaran

>

Keberagaman di lingkungan sekitar
Metode Pembelajaran
Pendekatan  : Problem Based Learning (PBL)

Metode : Permainan/simulasi, diskusi, dan tanya jawab.

Media Pembelajaran dan Sumber Belajar

1. Buku pedoman guru tema : Cuaca Kelas III (Buku Tematik Terpadu

Kurikulum 2013, Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2018).
Buku siswa tema : Cuaca Kelas III (Buku Tematik Terpadu Kurikulum
2013, Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2018).

3. Papan Kantong (Sebagai media pembelajaran).

G. Kegiatan Pembelajaran
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu
Kegiatan 1. Kelas mulai dibuka dengan salam. 5 Menit

Pembuka 2. Kelas dilanjutkan dengan doa yang

dipimpin oleh ketua kelas.

3. Menyanyikan salah satu lagu wajib
nasional (guna untuk menanamkan
semangat nasionalisme).

4. Menjelaskan  kegiatan yang akan
dilaksanakan.

5. Menginformasikan tujuan

pembelajaran yang diinginkan dicapai.

Kegiatan Inti | 1. Orientasikan peserta didik pada 30 Menit

masalah.

» Guru menyampaikan materi pelajaran
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tentang cara mempersiapkan festival
makanan khas setiap daerah.

Guru menjelaskan bahwa pembelajaran
yang akan dilaksanakan menggunakan
bantuan media papan kantong.

Guru menjelaskan proses kegiatan
yang akan dilakukan dan membagi
siswa kedalam beberapa kelompok

kecil.

. Mengorganisasikan peserta didik untuk

belajar.
Guru memastikan setiap anggota

memahami tugas masing-masing.

. Membimbing penyelidikan individu

maupun kelompok.
Guru memantau keterlibatan peserta
didik dalam pengumpulan data/bahan

selama proses penyelidikan.

. Mengembangkan dan menyajikan hasil

karya.

Guru  memantau  diskusi dan
membimbing  pembuatan  laporan
sehingga karya setiap kelompok siap

untuk dipresentasikan.

. Menganalisis dan mengevaluasi proses

pemecahan masalah.

Guru membimbing presentasi dan
mendorong kelompok memberikan
penghargaan serta masukan kepada

kelompok lain.

Kegiatan

. Guru dan siswa melakukan refleksi

5 Menit




107

Penutup

1)
2)

mengenai kegiatan pembelajaran.

Apa kegiatan yang paling disukai?
Bagaimana perasaan setelah belajar
dengan menggunakan media papan
kantong?

Pertanyaan dari guru dapat dijawab
langsung secara lisan.

Menyanyikan salah satu lagu nasional
untuk menumbuhkan nasionalisme.
Salam dan doa dipimpin oleh ketua

kelas.

H. Penilaian

1. Penilaian proses pembelajaran

2. Penilaian hasil belajar

Wali Kelas IIIC

Muh. Akbar Ali.S.Pd

Makasar,

NIP 19980925 202012 1004

Mengetahui,
Kepala Sekolah,

Lis Bulkis,S.Pd..M.Pd
NIP 197401271 199803 2 004

Januari 2024

Mahasiswa

7/

Dilla Septiani
NIM. 105401111020
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

Satuan Pendidikan : UPT SPF SD Inpres Minasa Upa

Kelas/Semester : III (Tiga)/2
Tema 5 : Cuaca
Sub Tema 2 : Perubahan Cuaca

Pembelajaran

Fokus Pembelajaran: PPKn

Alokasi Waktu : 1 X Pertemuan (35 menit)

A. KOMPETENSI INTI (KI)

KI1
KI2

KI3

KI 4

: Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.
: Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun,
peduli,percaya diri, dalam berinteraksi dengan keluarga, teman,
guru dantetangga, serta cinta tanah air.
: Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan
metakognitif pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya,
dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, serta benda-benda yang
dijumpainya di rumah, di sek £lah,dan tempat bermain.
Menunjukkan keterampilan berpikir dan bertindak kreatif,
produktif, kritis,mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Salam
bahasa yang jelas, sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang
estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan
tindakan yang mencerminkan perilaku anak sesuai dengan tahap

perkembangannya.
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No. Kompetensi Indikator

1.4 | Mensyukuri makna bersatu dalam | 1.4.1 Memberikan contoh sikap
keberagaman  di  lingkungan | bersatu dalam keberagaman di
sekitar sebagai anugerah Tuhan | lingkungan sekitar dengan baik.
Yang Maha Esa.

2.4 | Menampilkan sikap kerja sama | 2.4.1 Bersikap peduli dengan
sebagai wujud bersatu dalam | tolong-menolong sebagai wujud
kebegaraman  di  lingkungan | bersatu dalam keberagaman di
sekitar. lingkungan sekitar.

3.4 | Memahami makna bersatu dalam | 3.4.1 Mengetahui makna bersatu
keberagaman di  lingkungan | dalam keberagaman di
sekitar. lingkungan sekitar dengan benar.

3.4.2 Memahami arti penting
bersatu dalam kehidupan sehari-
hari.

4.4 Menyajikan bentuk-bentuk | 4.1.1 Membuat daftar sikap
kebersatuan dalam keberagaman | bersatu dalam membuat
di lingkungan sekitar. keberagaman di  lingkungan

sekitar dengan tepat.

4.1.2 Menceritakan pengalaman
kebersatuan di lingkungan sekitar
dengan benar.

C. Tujuan Pembelajaran
1. Dengan berdiskusi, siswa dapat menjelaskan dan menuliskan pentingnya

sikap bersatu dalam keberagaman dalam kehidupan sehari-hari di

lingkungan sekitar dengan lengkap.
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D. Materi Pembelajaran

>

Keberagaman di lingkungan sekitar
Metode Pembelajaran
Pendekatan  : Problem Based Learning (PBL)

Metode : Permainan/simulasi, diskusi, dan tanya jawab.

Media Pembelajaran dan Sumber Belajar

1. Buku pedoman guru tema : Cuaca Kelas III (Buku Tematik Terpadu

Kurikulum 2013, Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2018).
Buku siswa tema : Cuaca Kelas III (Buku Tematik Terpadu Kurikulum
2013, Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2018).

3. Papan Kantong (Sebagai media pembelajaran).

G. Kegiatan Pembelajaran
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu
Kegiatan 1. Kelas mulai dibuka dengan salam. 5 Menit

Pembuka |2. Kelas dilanjutkan dengan doa yang

dipimpin oleh ketua kelas.

3. Menyanyikan salah satu lagu wajib
nasional (guna untuk menanamkan
semangat nasionalisme).

4. Menjelaskan kegiatan yang akan
dilaksanakan.

5. Menginformasikan tujuan

pembelajaran yang diinginkan dicapai.

Kegiatan Inti | 1. Orientasikan peserta didik pada 30 Menit

masalah.

» Guru menyampaikan materi pelajaran
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tentang pentingnya sikap bersatu dalam
keberagaman dalam kehidupan sehari-
hari di lingkungan sekolah

Guru menjelaskan bahwa pembelajaran
yang akan dilaksanakan menggunakan
bantuan media papan kantong.

Guru menjelaskan proses kegiatan
yang akan dilakukan dan membagi
siswa kedalam beberapa kelompok
kecil.

. Mengorganisasikan peserta didik untuk
belajar.

Guru memastikan setiap anggota
memahami tugas masing-masing.

. Membimbing penyelidikan individu
maupun kelompok.

Guru memantau keterlibatan peserta
didik dalam pengumpulan data/bahan
selama proses penyelidikan.

. Mengembangkan dan menyajikan hasil
karya.

Guru  memantau  diskusi  dan
membimbing  pembuatan  laporan
sehingga karya setiap kelompok siap
untuk dipresentasikan.

. Menganalisis dan mengevaluasi proses
pemecahan masalah.

Guru membimbing presentasi dan
mendorong kelompok memberikan
penghargaan serta masukan kepada

kelompok lain.
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Kegiatan

Penutup

1. Guru dan siswa melakukan refleksi
mengenai kegiatan pembelajaran.

1) Apa kegiatan yang paling disukai?

2) Bagaimana perasaan setelah belajar
dengan menggunakan media papan
kantong?

2. Pertanyaan dari guru dapat dijawab

langsung secara lisan.

3. Menyanyikan salah satu lagu nasional

untuk menumbuhkan nasionalisme.

4. Salam dan doa dipimpin oleh ketua

kelas.

5 Menit

H. Penilaian

1. Penilaian proses pembelajaran

2. Penilaian hasil belajar

Wali Kelas IIIC

4

ok
ool % f‘»‘ _M&l-{-{—

Muh. Akbar Ali,S.Pd

Makasar,

NIP 19980925 202012 1004

Mengetahui,
Kepala Sekolah,

Lis Bulkis.S.Pd..M.Pd
NIP 197401271 199803 2 004

Mahasiswa

Dilla Septiani
NIM. 105401111020

Februari 2024
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

Satuan Pendidikan : UPT SPF SD Inpres Minasa Upa

Kelas/Semester : III (Tiga)/2
Tema 5 : Cuaca
Sub Tema 2 : Perubahan Cuaca

Pembelajaran

4

Fokus Pembelajaran: PPKn

Alokasi Waktu : 1 X Pertemuan (35 menit)

A. KOMPETENSI INTI (KI)

KI1
KI2

KI3

KI 4

: Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.
: Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun,
peduli,percaya diri, dalam berinteraksi dengan keluarga, teman,
guru dantetangga, serta cinta tanah air.
: Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan
metakognitif pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya,
dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, serta benda-benda yang
dijumpainya di rumah, di sek £lah,dan tempat bermain.
Menunjukkan keterampilan berpikir dan bertindak kreatif,
produktif, kritis,mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Salam
bahasa yang jelas, sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang
estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan
tindakan yang mencerminkan perilaku anak sesuai dengan tahap

perkembangannya.



B. Kompetensi Dasar (KD) & Indikator

114

No. Kompetensi Indikator

1.4 | Mensyukuri makna bersatu dalam | 1.4.1 Memberikan contoh sikap
keberagaman  di  lingkungan | bersatu dalam keberagaman di
sekitar sebagai anugerah Tuhan | lingkungan sekitar dengan baik.
Yang Maha Esa.

2.4 | Menampilkan sikap kerja sama | 2.4.1 Bersikap peduli dengan
sebagai wujud bersatu dalam | tolong-menolong sebagai wujud
kebegaraman  di  lingkungan | bersatu dalam keberagaman di
sekitar. lingkungan sekitar.

3.4 | Memahami makna bersatu dalam | 3.4.1 Mengetahui makna bersatu
keberagaman di  lingkungan | dalam keberagaman di
sekitar. lingkungan sekitar dengan benar.

3.4.2 Memahami arti penting
bersatu dalam kehidupan sehari-
hari.

4.4 Menyajikan bentuk-bentuk | 4.1.1 Membuat daftar sikap
kebersatuan dalam keberagaman | bersatu dalam membuat
di lingkungan sekitar. keberagaman di  lingkungan

sekitar dengan tepat.

4.1.2 Menceritakan pengalaman
kebersatuan di lingkungan sekitar
dengan benar.

C. Tujuan Pembelajaran

1. Dengan berdiskusi, siswa dapat menjelaskan dan menuliskan pentingnya

sikap bersatu dalam keberagaman dalam kehidupan sehari-hari di

lingkungan sekitar dengan lengkap.
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D. Materi Pembelajaran

>

Keberagaman di lingkungan sekitar
Metode Pembelajaran
Pendekatan  : Problem Based Learning (PBL)

Metode : Permainan/simulasi, diskusi, dan tanya jawab.

Media Pembelajaran dan Sumber Belajar

1. Buku pedoman guru tema : Cuaca Kelas III (Buku Tematik Terpadu

Kurikulum 2013, Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2018).
Buku siswa tema : Cuaca Kelas III (Buku Tematik Terpadu Kurikulum
2013, Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2018).

3. Papan Kantong (Sebagai media pembelajaran).

G. Kegiatan Pembelajaran
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu
Kegiatan 1. Kelas mulai dibuka dengan salam. 5 Menit

Pembuka |2. Kelas dilanjutkan dengan doa yang

dipimpin oleh ketua kelas.

3. Menyanyikan salah satu lagu wajib
nasional (guna untuk menanamkan
semangat nasionalisme).

4. Menjelaskan kegiatan yang akan
dilaksanakan.

5. Menginformasikan tujuan pembelajaran

yang diinginkan dicapai.

Kegiatan Inti |1. Orientasikan peserta didik pada 30 Menit

masalah.

» Guru menyampaikan materi pelajaran
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tentang pentingnya sikap bersatu dalam
keberagaman dalam kehidupan sehari-
hari di lingkungan rumah.

Guru menjelaskan bahwa pembelajaran
yang akan dilaksanakan menggunakan
bantuan media papan kantong.

Guru menjelaskan tproses kegiatan
yang akan dilakukan dan membagi
siswa kedalam beberapa kelompok
kecil.

. Mengorganisasikan peserta didik untuk
belajar.

Guru memastikan setiap anggota
memahami tugas masing-masing.

. Membimbing penyelidikan individu
maupun kelompok.

Guru memantau keterlibatan peserta
didik dalam pengumpulan data/bahan
selama proses penyelidikan.

. Mengembangkan dan menyajikan hasil
karya.

Guru  memantau diskusi dan
membimbing  pembuatan  laporan
sehingga karya setiap kelompok siap
untuk dipresentasikan.

. Menganalisis dan mengevaluasi proses
pemecahan masalah.

Guru membimbing presentasi dan
mendorong  kelompok memberikan
penghargaan serta masukan kepada

kelompok lain.
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Kegiatan

Penutup

1. Guru dan siswa melakukan refleksi
mengenai kegiatan pembelajaran.

1) Apa kegiatan yang paling disukai?

2) Bagaimana perasaan sectelah belajar
dengan menggunakan media papan
kantong?

2. Pertanyaan dari guru dapat dijawab

langsung secara lisan.

3. Menyanyikan salah satu lagu nasional

untuk menumbuhkan nasionalisme.

4. Salam dan doa dipimpin oleh ketua

kelas.

5 Menit

H. Penilaian

3. Penilaian proses pembelajaran

4. Penilaian hasil belajar

Wali Kelas IIIC

4

ok
ool % f‘»‘ _M&l-{-{—

Muh. Akbar Ali,S.Pd

Makasar,

NIP 19980925 202012 1004

Mengetahui,
Kepala Sekolah,

Lis Bulkis.S.Pd..M.Pd
NIP 197401271 199803 2 004

Februari 2024
Mahasiswa

Dilla Septiani
NIM. 105401111020
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

Satuan Pendidikan : UPT SPF SD Inpres Minasa Upa

Kelas/Semester : III (Tiga)/2
Tema 5 : Cuaca
Sub Tema 2 : Perubahan Cuaca

Pembelajaran

Fokus Pembelajaran: PPKn

Alokasi Waktu : 1 X Pertemuan (35 menit)

A. KOMPETENSI INTI (KI)

KI1
KI2

KI3

KI 4

: Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.
: Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun,
peduli,percaya diri, dalam berinteraksi dengan keluarga, teman,
guru dantetangga, serta cinta tanah air.
: Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan
metakognitif pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya,
dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, serta benda-benda yang
dijumpainya di rumah, di sek £lah,dan tempat bermain.
Menunjukkan keterampilan berpikir dan bertindak kreatif,
produktif, kritis,mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Salam
bahasa yang jelas, sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang
estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan
tindakan yang mencerminkan perilaku anak sesuai dengan tahap

perkembangannya.
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No. Kompetensi Indikator

1.4 | Mensyukuri makna bersatu dalam | 1.4.1 Memberikan contoh sikap
keberagaman  di  lingkungan | bersatu dalam keberagaman di
sekitar sebagai anugerah Tuhan | lingkungan sekitar dengan baik.
Yang Maha Esa.

2.4 | Menampilkan sikap kerja sama | 2.4.1 Bersikap peduli dengan
sebagai wujud bersatu dalam | tolong-menolong sebagai wujud
kebegaraman  di  lingkungan | bersatu dalam keberagaman di
sekitar. lingkungan sekitar.

3.4 | Memahami makna bersatu dalam | 3.4.1 Mengetahui makna bersatu
keberagaman di  lingkungan | dalam keberagaman di
sekitar. lingkungan sekitar dengan benar.

3.4.2 Memahami arti penting
bersatu dalam kehidupan sehari-
hari.

4.4 Menyajikan bentuk-bentuk | 4.1.1 Membuat daftar sikap
kebersatuan dalam keberagaman | bersatu dalam membuat
di lingkungan sekitar. keberagaman di  lingkungan

sekitar dengan tepat.

4.1.2 Menceritakan pengalaman
kebersatuan di lingkungan sekitar
dengan benar.

C. Tujuan Pembelajaran

1. Dengan berdiskusi, siswa dapat menjelaskan dan menuliskan pentingnya

sikap bersatu dalam keberagaman dalam kehidupan sehari-hari di

lingkungan sekitar dengan lengkap.
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D.Materi Pembelajaran

» Keberagaman di lingkungan sekitar

E. Metode Pembelajaran
» Pendekatan  : Problem Based Learning (PBL)

» Metode : Permainan/simulasi, diskusi, dan tanya jawab.

F. Media Pembelajaran dan Sumber Belajar

1. Buku pedoman guru tema : Cuaca Kelas III (Buku Tematik Terpadu
Kurikulum 2013, Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2018).

2. Buku siswa tema : Cuaca Kelas III (Buku Tematik Terpadu Kurikulum
2013, Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2018).

3. Papan Kantong (Sebagai media pembelajaran).

G. Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu

Kegiatan |1. Kelas mulai dibuka dengan salam. 5 Menit

Pembuka |2. Kelas dilanjutkan dengan doa yang
dipimpin oleh ketua kelas.

3. Menyanyikan salah satu lagu wajib
nasional (guna untuk menanamkan
semangat nasionalisme).

4. Menjelaskan kegiatan yang akan
dilaksanakan.

5. Menginformasikan tujuan

pembelajaran yang diinginkan dicapai.

Kegiatan Inti | 1. Orientasikan peserta didik pada 30 Menit
masalah.
» Guru menyampaikan materi pelajaran

tentang pentingnya sikap bersatu dalam
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keberagaman dalam kehidupan sehari-
hari di lingkungan masyarakat sekitar.
Guru menjelaskan bahwa pembelajaran
yang akan dilaksanakan menggunakan
bantuan media papan kantong.

Guru menjelaskan tproses kegiatan
yang akan dilakukan dan membagi
siswa kedalam beberapa kelompok

kecil.

. Mengorganisasikan peserta didik untuk

belajar.
Guru memastikan setiap anggota

memahami tugas masing-masing.

. Membimbing penyelidikan individu

maupun kelompok.
Guru memantau keterlibatan peserta
didik dalam pengumpulan data/bahan

selama proses penyelidikan.

. Mengembangkan dan menyajikan hasil

karya.

Guru  memantau  diskusi dan
membimbing  pembuatan  laporan
sehingga karya setiap kelompok siap

untuk dipresentasikan.

. Menganalisis dan mengevaluasi proses

pemecahan masalah.

Guru membimbing presentasi dan
mendorong kelompok memberikan
penghargaan serta masukan kepada

kelompok lain.

Kegiatan

Guru dan siswa melakukan refleksi

5 Menit
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Penutup

1
2)

mengenai kegiatan pembelajaran.

Apa kegiatan yang paling disukai?
Bagaimana perasaan setelah belajar
dengan menggunakan media papan
kantong?

Pertanyaan dari guru dapat dijawab
langsung secara lisan.

Menyanyikan salah satu lagu nasional
untuk menumbuhkan nasionalisme.
Salam dan doa dipimpin oleh ketua

kelas.

H. Penilaian

1. Penilaian proses pembelajaran

2. Penilaian hasil belajar

Wali Kelas I1IC

—f

Muh. Akbar Ali.S.Pd

Makasar,

NIP 19980925 202012 1004

Mengetahui,
Kepala Sekolah,

Lis Bulkis.S.Pd..M.Pd
NIP 197401271 199803 2 004

Februari 2024

Mahasiswa

4L

Dilla Septiani
NIM. 105401111020




Lembar Observasi Guru Siklus I

Berilah point pada setiap aktivitas yang terlihat pada guru.

Kriteria Penilaian:
4 : Sangat baik
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3 : Baik
2 : Cukup
1 : Kurang
No. Aspek Penilaian Pertemuan Rata- | Kriteria
Rata
2 3
1. | Kegiatan Pendahuluan
f. Guru mempersiapkan Rencana 3 3 3 Baik
- Memberi salam
- Mengabsen siswa
0. Apersepsi 3 3 2,7 Cukup
h. Menyanyikan salah satu lagu nasional 3 3 2,7 Cukup
bersama siswa
i. Menjelaskan  kegiatan  yang  akan 3 3 2,7 Cukup
dilaksanakan
J. Menyampaikan tujuan pembelajaran 3 3 2,7 Cukup
2. | Kegiatan Inti
f. Mengorientasikan peserta didik pada 3 3 2,7 Cukup
masalah
3 3 3 Baik
0. Mengorganisasikan peserta didik untuk
belajar
h. Membimbing  penyelidikan  individu 3 3 3 Baik
maupun kelompok dan mengarahkan
siswa untuk memasukkan  gambar
permasalahan kedalam papan kantong
i. Mengembangkan dan menyajikan hasil 3 3 2,7 Cukup
karya
J. Menganalisis dan mengevaluasi proses 3 3 3 Baik
pemecahan masalah
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3. | Kegiatan Penutup
d. Guru memberikan motivasi agar siswa | 2 2 2 3 2,2 Cukup
lebih giat belajar
e. Melakukan refleksi mengenai kegiatan | 2 3 3 3 2,7 Cukup
pembelajaran
f. Menutup pembelajaran 2 3 3 3 2,7 Cukup
Jumlah 30 38 38 39 35
Presentase(%o) 57,6 | 73,0 | 73,0 | 75,0 | 67,3%
% % % %
Rata-Rata IO 7 (5280 ) 3 3




Observasi Guru Siklus 11

Berilah point pada setiap aktivitas yang terlihat pada guru.

Kriteria Penilaian:
4 : Sangat baik
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3 : Baik
2 : Cukup
1 : Kurang
No. Aspek Penilaian Pertemuan Rata- | Kriteria
Rata
2 3
1. | Kegiatan Pendahuluan
f. Guru mempersiapkan Rencana 3 3 3,2 Baik
- Memberi salam
- Mengabsen siswa
0. Apersepsi 4 4 3,7 Baik
h. Menyanyikan salah satu lagu nasional 3 3 3,2 Baik
bersama siswa
i. Menjelaskan  kegiatan  yang  akan 3 3 3 Baik
dilaksanakan
J. Menyampaikan tujuan pembelajaran 3 4 3,5 Baik
2. | Kegiatan Inti
f. Mengorientasikan peserta didik pada 3 - 3,7 Baik
masalah
g. Mengorganisasikan peserta didik untuk 4 4 3,7 Baik
belajar
h. Membimbing  penyelidikan  individu 3 3 3 Baik
maupun kelompok dan mengarahkan
siswa  untuk memasukkan  gambar
permasalahan kedalam papan kantong
I. Mengembangkan dan menyajikan hasil 4 4 3,7 Baik
karya
j. Menganalisis dan mengevaluasi proses 4 3 3,5 Baik
pemecahan masalah
3. | Kegiatan Penutup
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e. Guru memberikan motivasi agar siswa | 3 3 4 4 3,5 Baik
lebih giat belajar
f. Melakukan refleksi mengenai kegiatan | 4 3 4 4 3,7 Baik
pembelajaran
g. Menutup pembelajaran 3 3 4 4 3,5 Baik
Jumlah 41 43 47 50 45
Presentase(%) 78,8 | 82,6 | 90,3 | 96,1 | 86,53
4% | 9% | 8% | 5% %
Rata-Rata 3.15 | 3.30 | 3.61 | 3.84 | 3.46




Berilah point pada setiap aktivitas yang terlihat pada siswa.

Lembar Observasi Aktivitas Siswa
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Keterangan:
6. Siswa memperhatikan penjelasan guru
7. Siswa bertanya pada saat berdiskusi
8. Siswa bekerja sama dengan kelompok untuk berdiskusi dalam memecahkan
masalah
9. Siswa menyajikan hasil karya/hasil kerja dengan tampil ke depan kelas
10. Siswa menyimpulkan materi yang telah diajarkan
No Nama P1
3| 4
1. | APR 1
2. | AKS
3. |AD 1 1
4. | AAAR
5. | AMI 1 1
6. | IRAK
7. | MAGRR 1
8. | MDAR 1
9. | MFYA
10. | MKDA 1
11. | MAK 1
12. | MHAQ 1
13. | NF 1
14. | NA 1
15. | QGA 1
16. | YD 1 1
Jumlah 8 7




Berilah point pada setiap aktivitas yang terlihat pada siswa.

Lembar Observasi Aktivitas Siswa
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Keterangan:
1. Siswa memperhatikan penjelasan guru
2. Siswa bertanya pada saat berdiskusi
3. Siswa bekerja sama dengan kelompok untuk berdiskusi dalam memecahkan
masalah
4. Siswa menyajikan hasil karya/hasil kerja dengan tampil ke depan kelas
5. Siswa menyimpulkan materi yang telah diajarkan
No Nama P1
3| 4
1. | APR 1 1
2. | AKS 1
3. |AD 1
4. | AAAR 1
5. | AMI 1
6. | IRAK 1
7. | MAGRR 1
8. | MDAR 1
9. | MFYA 1
10. | MKDA 1
11. | MAK 1
12. | MHAQ 1
13. | NF 1
14. | NA
15. | QGA 1
16. | YD 1
Jumlah 8 8




Berilah point pada setiap aktivitas yang terlihat pada siswa.

Lembar Observasi Aktivitas Siswa
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Keterangan:
1. Siswa memperhatikan penjelasan guru
2. Siswa bertanya pada saat berdiskusi
3. Siswa bekerja sama dengan kelompok untuk berdiskusi dalam memecahkan
masalah
4. Siswa menyajikan hasil karya/hasil kerja dengan tampil ke depan kelas
5. Siswa menyimpulkan materi yang telah diajarkan
No Nama P2
2 13|45
1. APR 1 1 1
2. | AKS 1 1
3. |AD 1 1 1
4. | AAAR 1 1
5. | AMI 1 1
6. IRAK 1 1 1
7. | MAGRR 1 1 1
8. MDAR 1 1 1
9. MFYA 1 1 1
10. | MKDA 1 1
11. | MAK 1 1
12. | MHAQ 1 1 1
13. | NF 1 1
14. | NA 1 1 1
15. | QGA 1 1 1
16. | YD 1 1
Jumlah 10 | 10 | 11 | 10




Berilah point pada setiap aktivitas yang terlihat pada siswa.

Lembar Observasi Aktivitas Siswa
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Keterangan:
1. Siswa memperhatikan penjelasan guru
2. Siswa bertanya pada saat berdiskusi
3. Siswa bekerja sama dengan kelompok untuk berdiskusi dalam memecahkan
masalah
4. Siswa menyajikan hasil karya/hasil kerja dengan tampil ke depan kelas
5. Siswa menyimpulkan materi yang telah diajarkan
No Nama P3
1,213 4 5
1. APR 1 1 1 1 1
2. | AKS 1 1 1
3. |AD 1 1 1 1
4. | AAAR 1 1 1
5. | AMI 1 1 1
6. IRAK 1 1 1 1
7. | MAGRR 1 1 1 1
8. MDAR 1 1 1
9. MFYA 1 1 1
10. | MKDA 1 1 1 1
11. | MAK 1 1 1 1
12. | MHAQ 1 1 1
13. | NF 1 1 1 1
14. | NA 1 1 1
15. | QGA 1 1 1 1
16. | YD 1 1 1 1
Jumlah 1|11 (12 |12 | 12
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